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ABSTRAK

Lia Belyani, NPM. 1505170523. Pengaruh Pengaruh Perapan Sistem
E-Filling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Di KPP
Pratama Medan Petisah. Skripsi. 2019.

Penerapane-filling sistem Perpajakan diharapkan dapat membantu
memudahkan Wajib Pajak dalam memproses data pkgrajga dalam hal
pendaftaran, perhitungan dan pelaporan pajaknyda sdiharapkan dapat
memberikan pengaruh pada tingkat kepatuhan kewapkeaenuhan perpajakan
khususnya wajib pajak orang pribadi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakatiaeat pengaruh
penerapan system e-filling terhadap kepatuhan wagifak orang pribadi di
KPP Pratama Medan Petisah.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah sédywmlah wajib pajak
pajak orang pribadi yang sudah menggunakan systgitiing yang terdaftar di
KPP Pratama Medan Petisah. Sampel penelitian diathebigan menggunakan
teknik Purposive sampling dengan menggunakan ru8lasin sebanyak 70
orang. Teknik analisis data menggunakan regregrlisederhana, uji asumsi
klasik, uji t, dan koefisien determinasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh Peaearaistem e-filling
(X,) terhadap Kepatuhan wajib pajak (Y) di KPP Pratakedan Petisah
berpengaruh positif dan signifikan dengan peroletik thiwung S€besar 3.35%4el
sebesar 1,995 dengan artian bahmngt> tave dengan nilai signifikan sebesar
0,001 < 0,05. Nilai uji determinasi yang dihasilkaabesar 0,142 (14,20%)
penerapan system e-filling dapat meningkatkan keyaat dari wajib pajak orang
pribadi khususnya di KPP Pratama Medan Petisah.

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Medan Petmsahs lebih
maksimal mensosialisasikan perpajakan kepada nastakhususnya untuk
meningkatkan penggunag-filing oleh Wajib Pajak, Direktorat Jendral Pajak
harus mempromosikan manfaat-manfaat yang dapatotiébpemelalui penggunan
sistem administrag-filing.

Kata Kunci : Penerapan e-filling, dan Kepatuhan Wajib Pajak Qug Pribadi.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia penghasilan Negara yang paling badaftah pajak.Pajak
merupakan sumber pendapatan negara yang sangeigoeagi pelaksanaan dan
peningkatan pembangunan nasional untuk mencapai akeoran dan
kesejahteraan masyarakat.Kontribusi penerimaank pggehadap penerimaan
negara dari tahun ke tahun semakin meningkat.Hakbeit tidak lepas dari
peranan pemerintah yang telah memperbaiki sisterpajagkan nasional agar
bangsa Indonesia menjadi bangsa yang lebih madai@im pembiayaan negara
yang artinya tidak terlalu tergantung pada pinjaran negeri.

Indonesia mempunyai tujuan nasional, yaitu mewkgnd masyarakat
yang adil dan makmur sebagaimana yang tercantuamd&embukaan UUD
1945. Dalam melaksanakan pembangunan ini pemenmnésigandalkan dana dari
dua sumber pokok yaitu sumber dana luar negerisdarber dana dalam negeri.
Agar bisa menjadi bangsa yang mandiri pemerintabshberusaha semaksimal
mungkin untuk meningkatkan sumber pendanaan dakgerimya yaitu dengan
meningkatkan penerimaan pajaknya.Menurut Mardiasif2®06:1) pajak
merupakan iuran rakyat kepada kas negara berdasarkdang-undang (dapat
dipaksakan) serta tidak mendapat jasa timbal (kprstasi) secara langsung
dapat ditunjukkan dan digunakan untuk membiayaigpkraran umum.Dari
definisi ini dapat disimpulkan bahwa pajak merupakaatu bentuk kewajiban

yang harus dipenuhi oleh wajib pajak pribadi maupobadan.Sedangkan



penerimaan pajak adalah penghasilan yang diperoleh pemerintah yang
bersumber dari pajak yang diberikan oleh wajib gabadi maupun badan.
Peningkatan penerimaan pajak tidak terlepas daanppemerintah dan wajib
pajak yang ada, karena tanpa adanya kesadaran paak dalam memenuhi
kewajiban perpajakannya mustahil penerimaan pgak aneningkat. Untuk itu
agar penerimaan pajak meningkat diharapkan kepatukajib pajak juga
meningkat, karena penerimaan pajak merupakan su/kBBN utama terbesar
yang diterima khususnya berasal dari Pajak PenghaB8adan.

Pembangunan nasional adalah kegiatan yang beulaggserus menerus
dan berkesinambungan yang bertujuan untuk menikghkatesejahteraan rakyat
baik material maupun spiritual.Untuk dapat merealican tujuan tersebut perlu
banyak memperhatikan masalah pembiayaan pembang@adah satu usaha
untuk mewujudkan kemandirian suatu bangsa atauraegaam pembiayaan
pembangunan yaitu menggali sumber dana yang betasadlalam negeri berupa
pajak yang dapat digunakan untuk membiayai pembergyang berguna untuk
kepentingan bersama. Pajak memiliki peranan yanggada penting bagi
penerimaan kas negara, dimana pajak merupakan yawram berasal dari rakyat
untuk kas negara yang sifatnya memaksa tanpa adalam secara langsung,
dengan tujuan untuk kesejahteraan rakyat itu seBedirubungan dengan itu
perkembangan mengenai perpajakan terus berlanghumgpa sekarang ini
disamping itu terus dilakukan perubahan-perubahatuku memaksimalkan
pendapatan negara melalui pajak. Oleh karena rudu pdiadakan reformasi
perpajakan di Indonesia.Dari awal berdiri sampat ga DJP telah beberapa kali

menjalankan agenda perubahan.Perubahan pertama&ykng besar terjadi pada



tahun 1983 di mana beberapa.Undang—undang badadtpperpajakan disahkan
untuk mengganti Undang-undang lama peninggalannBal&istem pemungutan
pajak diubah dariOfficial Assessmenmenjadi Self Assessmentardiasmo
(2011:7) mengatakaBelf Assessmeatialah suatu sistem pemungutan pajak yang
memberi wewenang kepada wajib pajak untuk menents&adiri besarnya pajak
yang terutang. Seiring dengan berjalannya waktih&rbahwa perubahan itu
belum cukup baik, sehingga DJP merasa perlu untekgembangkan dan
menyempurnakan struktur organisasi, pembentukatokastan penerapan sistem
modern. Modernisasi lebih lanjut ditandai denganepapan teknologi informasi
yang baru dalam pelayanan perpajakan beropie payment, e-SPT, e-filling,
e-registration dan sistem informasi DJP.Salah satu upaya yatakutian
Direktorat Jenderal Pajak untuk dapat meningkatkepatuhan wajib pajak
adalah dengan melakukan reformasi perpajakan. Sgdain perubahan yang
dilakukan Direktorat Jenderal Pajak adalah dengaslaknkan perubahan
terhadap suatuprogram yang dapat membantu dan meconbeh wajib pajak
dalam penghitungan, pengisian, dan penyampaiant Raaberitahuan (SPT)
yaitu dengan memanfaatkan teknologi informasi daymunikasi dengan
menerapkan sistera-filling atau electronic filing systemPeneraparsystem e-
filling ini diharapkan dapat membantu, mempermudah, dambeekan
kenyamanan wajib pajak karena dapat dikirimkan kaga@ia dan dimana saja
sehingga dapat meminimalkan biaya dan waktu dalenglpgtungan, pengisian,
dan penyampaian SPT. Dalam penerapan sistditing, sosialisasi perpajakan
sangat dibutuhkan untuk mengoptimalkan penerapstensie-filling, hal ini

dilakukan agar dapat memberikan pengertian, infermameningkatkan



pengetahuan, kesadaran dan keinginan masyarakatk utdgrtib dalam
penghitungan, pengisian, dan penyampaian SPT msisleme-filling. Selain itu
dalam penggunaan sistesrfilling juga diperlukan jaringan internet maka untuk
dapat menggunakan sistegfilling, wajib pajak dituntut untuk paham dan dapat
mengoperasikan internet dengan baik.

Penelitian tentang penerapan sisterfilling sudah banyak dilakukan.
Abdurrohman, Domai, dan Shobaruddin (2015), Handiagan Tambun (2016)
menemukan bahwa penerapan sisterfilling tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak dan untuk interaksioderasi sosialisasi
perpajakan menyimpulkan bahwa hasilnya pure modetas memperlemah
penerapan sistemfilling terhadap kepatuhan wajib pajak serta untuk intrak
moderasi sosialisasi perpajakan menyimpulkan bahlwgkan variabel
moderating dan memperlemah pengetahuan perpajakdiadap kepatuhan
wajib pajak. Putra, Astuti, dan Riyadi (2015), Nayanti, Herawati, dan Hamdi
(2016), Agustiningsih (2016), Avianto, Rahayu, ddfaniskha (2016),
Husnurrosyidah dan Suhadi (2017), Putri, Harimudan Suharno (2017),
Megawangi dan Setiawan (2017), Mendra (2017), @amgt Sulindawati, dan
Wahyuni (2017) menemukan bahwa penerapan sigdiliing berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, pemalmainéernet berpengaruh
terhadap hubungan antara penerapan sigditing dengan kepatuhan wajib
pajak, sosialisasi perpajakan mampu memoderasi goehgkesadaran wajib
pajak pada kepatuhan wajib pajak badan, sosialpagajakan juga mampu

memoderasi pengaruh kualitas pelayanan pada kegratudijib pajak badan.



Di era teknologi yang semakin maju khususnya diabg elektronika,
membawa dampak yang positif bagi kantor-kantor yamgmbutuhkan
pelayanan cepat, tepat dan praktis.Hal ini menurhdnuhreformasi bagi
Direktorat Jenderal Pajak yang dibawah naungan Késmian Keuangan untuk
melakukan pembaharuan-pembaharuan aplikasi pegrafgélah satu bentuk
pembaharuan yang dilakukan oleh Direktorat Jend®abk yaitu melalui
systeminformationand Communication Technolog{&ST).

Menurut Sutedjo, (2002) ICT atau teknologi infash dapat diartikan
sebagai suatu teknologiyang digunakan untuk mehgtdsa yang diperoleh dari
setiap elemen sistem menjadi bentuk yang mudahhdipa dan merupakan
pengetahuan yang relevan dalam berbagai cara unérghasilkan informasi
yang berkualitas. Modernisasi pajak terjadi pertd@la pada tahun 2005 saat
dilaksanakannya jenis pelayanan kepada Wajib Pgaky baru dalam rangka
penyampaian surat pemberitahuan dan penyampaiapamangan surat
pemberitahuan tahunan menggunagbectronic filling (e-filling). E-Filling atau
Electronic Filing Systenyaitu sistem pelaporan/penyampaian pajak dengan
Surat Pemberitahuan (SPT) secara elektronik ydagukan melalui systeran-
line yangreal timesehingga akan membantu 24 jam sehari dalam seminggu

Dengan harapan wajib pajak dapat melaporkan kbesjiya secara
efektif dan efisien. Ketentuan Umum dan Tata Cagp&akan (UU KUP) no.
28 pasal 1 tahun 2007 disampaikan bahwa wajib pegakah orang pribadi atau
badan, meliputi pembayaran pajak, pemotong pajak, pemungut pajak, yang

mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dekegientuan peraturan



perundang-undangan. Sedangkan surat PemberitaB&dar) @dalah Surat yang
oleh wajib pajak digunakan untuk melaporkan perigan dan/atau pembayaran
pajak, objek pajak, dan/atau harta dan kewajibanumg ketentuan perundang-
undangan perpajakan. Dalam KUP SPT dibagi menjaaiyéitu SPT Masa dan
SPT Tahunan.

Dengan adanya penerapan e-Sistem Administrasi afdign yang
diterapkan oleh DJP diharapkan dapat membantu mankad Wajib Pajak
dalam memproses data perpajakannya dalam hal pgerataf perhitungan dan
pelaporan pajaknya serta pengaruhnya pada tingkpatkhan kewajiban
pemenuhan perpajakan. Untuk itu peneliti menggumakariabel Penerapan
Sistem Administrasie-Registration e-filling dan Tingkat Kepatuhan Wajib
Pajak karena dilihat dari sulitnya sistem manualama hal melapor dan
mendaftar, peneliti ingin mengetahui program yaibyat oleh pemerintah atau
Direktorat Jenderal Pajak yang bertujuan untuk naathkan Wajib Pajak untuk
melakukan pendaftaran dan pelaporan pajak, sehidgggan penerapan sistem
ini dapat meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak dapatianempengaruhi
penerimaan negara dalam sektor pajak.

Ada beberapa penelitian yang dilakukan untuk meige penerapae-
filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.Hasil penelitianuNifia Sari (2013)
memaparkan bahwa penerapan siseespt meningkatkan jumlah Wajib Pajak
terdaftar yang menyampaikan SPT. Namun, penerapsianse-SPT tidak
meningkatkan tingkat Kepatuhan Wajib Pajak. Pemeliyang dilakukan oleh

Nurul Afia Sari berbeda dengan penelitian yang kiikan oleh Sari



Nurhidayah.Penelitian yang dilakukan oleh Sari Ndagah (2014) menyatakan
bahwa penerapagtfilling berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak.

Menurut Sarunan (2013) melakukan penelitian teptgmengaruh
modernisasisistem administrasi perpajakan terhadap kepatulegash hasil
sistem administrasi modern yang ditandai dengafine payment, e-filling,
e-SPT, e-Registratiodan sistem informasi DJP perpajakan berpengarudraec
positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajibagaprang pribadi dan badan
pada KPP Pratama Medan Petisah.

Namun, menurut Rahayu dan Lingga (2009) menyatdledwa sistem
administrasi perpajakan modern yang meliputi fessliteknologi elektronik
antara lain e-SPTgfiling, dan E-registration tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan pajak.

Kepatuhan wajib pajak dapat dilihat dari cara mewhe semua
kewajiban perpajakannya. Kepatuhan perpajakan rageup tindakan wajib
pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya isemmgan ketentuan
perundang-undangan dan peraturan pelaksanaan gdapajang berlaku dalam
suatu Negara.Kepatuhan perpajakan dapat diidessifiknelalui kepatuhan
wajib pajak dalam mendaftarkan diri, kepatuhan knmuenyetorkan kembali
SPT, kepatuhan dalam menghitung, dan membayar peajakang, kepatuhan
dalam pelaporan dan pembayaran tunggakan.

Kepatuhan Wajib Pajaktax compliance dapat diidentifikasi dari
kepatuhan Wajib Pajak dalam mendaftarkan diri, képan untuk menyetor

kembali Surat Pemberitahuan (SPT), kepatuhan dabemghitungan dan



pembayaran pajak terutang, dan kepatuhan dalam gy@rdn tunggakan. Isu
kepatuhan menjadi penting karena ketidakpatuhanaraecbersamaan
akanmenimbulkan upaya menghindari pajak, seperti evasiondan tax
avoidance yang mengakibatkan berkurangnya penyetoran dajek ke kas
Negara. Pada hakikatnya kepatuhan Wajib Pajak dgremi oleh kondisi
sistem administrasi perpajakan yang melipak servicedantax enforcement
Dipilihnya variabel drop box dan e-filling sebagai bahan penelitian
berdasarkan pada penelitian terdahulu milik Sal2@1@), Anni (2011), dan
Dimas (2014) yang menyatakan bahwdilling memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dan padal tahun 2014 telah
diadakan sosialisasi dan pelatihan pelaporan SRilinen menggunakaa-
filling, e-filling baru diterapkan pada tahun pajak 2014 sehinggalipaneni
sebagai pembuktian dari penelitian sebelumngdilling benar-benar
berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak.

KPP Pratama Medan Petisah merupakan salah satorkaelayanan
pajak yang melayani wajib pajak badan dan oranbaplii untuk membayar
pajaknya, pajak yang dipungut juga beragam mulai Bajak Penghasilan
Pertambahan Nilai, Pajak Pertambahan Nilai ataarB@pMewah.

Dari penelitian ini dilakukan pada KPP Patama Me@&tisah penulis
memperoleh data yang menunjukan bahwa jumlah wp@lak pada KPP
Pratama Medan Petisah masih mengalami peningkaganorgn namun tidak

dengan persentase wajib pajak yang menyetor.



Tabel 1.1
Data Kepatuhan Pelaporan SPT tahunan 2013-2017
DI KPP Pratama Medan Petisah

Jumlah WP Jumlah Persentase L
Pelaporan Jumlah Realisasi
Tahun OP Kepatuhan
terdaftar SPT WPOP PPH OP
WPOP
2013 86.047 21.788 47,59% 15.422.648.630
2014 91.058 21.051 50,95% 16.565.166.177
2015 96.695 25.295 67,26% 42.953.772.208
2016 100.227 29.522 74,21% 21.212.047.402
2017 105.772 29.318 81,21% 24.621.192.592

Sumber KPP Pratama Medan Petisah.

Dari data di atas dapat dilihat bahwa jumlah WaPT Orang
Pribadiyang terdaftar di KPP Pratama Medan Petisahhun 2013, 2014, 2015
mengalami penurunan, bahwa di tahun 2016 Wajib &®Pdaftar mengalami
peningkatan senilai 29.522, sedangkan ditahun 28ajib SPT yang terdaftar
mengalami penurunan senilai 29.318.Sedangkan Tingaentase Kepatuhan
bahwa jumlah SPT Orang Pribadi yang melapor di RPRama Medan Petisah
di tahun 2013 senilai 47,59%, tetapi ditahun 20W#hlah pelaporan SPT
mengalami peningkatan senilai 50,95%, sedangkantdlaun 2015,2016 dan
2017 jumlah pelaporan SPT mengalami peningkatanbké&nsenilai 67,26%,
74,21%, 81,21% .Persentase wajib pajak yang Tenddfajib SPT dan Jumlah
SPT yang Melapor Pajak Orang pribadi setiap tahanbglum 100% wajib
pajak yang melapor di KPP Pratama Medan Petisatgk@t kepatuhan wajib
pajak dalam melapor SPT tahunan sangat penting uhiketahui sebagai dasar
pencapaian penerimaan yang telah dilakukan olelekirat Jenderal Pajak

(DJP).
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Rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak dalam poekan kewajiban
perpajakan sangat berpengaruh terhadap penerimaagard Semakin
menurunnya tingkat kepatuhan wajib pajak ini mekapadampak buruk bagi
negara karena pajak merupakan dana penting bagardle@penga semakin
tingginya tingkat kepatuhan wajib pajak semakinabpgrila tingkat penerimaan
pajak penghasilan untuk Negara, dan begitupun ikelyal(Herryanto & Toly,
2013).

Dengan demikian kepatuhan pajak ini lebih mergpakla bagaimana
sikap mpembayaran pajak yang memiliki rasa tanggaagb sebagai warga
negara bukan sekedar takut akan sanksi dari hukejak pyang berlaku.
Pendapatan serupa dinyatakan oleh James and Nd8%/:137) yang
mengemukakan bahwa kepatuhan dapat dijelaskan aetiagkat wajib pajak
dalam memenuhu hukum pajak.oleh karena itu, dekaatlak patuhan dapat
diukur dengan berapa besar kesenjangan paglgdp yang terjadi. Ta gap
merujuk pada perbedaan antara penerimaan pajak wtegma @ctual
revenug¢ dengan apa seharusnya diterima jika wajib pagkip100%.

Menurut Mahmudi (2011:155) menyatakan bahwa jikealisasi
pendapatan melebihi jumlah dari anggaran (targetpdapatannya maka kinerja
dapat dinilai dengan baik.Dapat dilihat sebenamtiydedan Petisah memiliki
sumber yang cukup potensial yang dapat dimanfaatkdagai sumber untuk
meningkatkan asli daerah.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di a&lsy dapat dirumuskan
permasalahafiPengaruh Penerapan SistemE-Filling Terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak Orang Pribadi Di KPP Pratama Medan Petisah”.
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B. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah digunakan untuk memperjelas thasalah yang
akan dibahas dalam melakukan penelitian. Seteldhkoean penelitian awal di
KPP Pratama Medan Petisah diperoleh informasi ngnfzermasalahan yang
timbul dan dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Belum patuhnya wajib pajak orang pribadi di KPP t®rea Medan
Petisah membayar pajak dilihat dari persentaseéaingepatuhan wajib
pajak belum mencapai 100% setiap tahunnya.

2. Jumlah realisasi PPH OP pada KPP Pratama MedasaRe5 tahun
terakhir belum maksimal, dilihat dari pada tahurl2®&e 2016 masih
mengalami penurunan.

3. Masih terdapat realisasi PPH OP yang belum mendagget.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan aths, maka
permasalahan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagimana pengaruh penerapan Sistem E-filling texpa#lepatuhan

wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Medais&e

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dalam setiap pelaksanaan kegiatan tentunya adanuyang
ingin dicapai, demikian juga pelaksanaan penelitfitnAdapaun tujuan

penelitian ini adalah :
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a. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh peneraziem
administrasi-Filling terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak di KPP
Pratama medan Petisah.

2. Manfaat Pelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menkaeti manfaat sebagai
berikut:

a. Meningkatkan kualitas pelayanan kepada wajib pajaklalui
pengaruh penerapan sistem administr&sFilling dan dapat
memberikan kontribusi pada Direktorat Jenderal PE@RIP) sebagai
pertimbangan  dalam  praktek sistem informasi  dalam
mengembangkan teknologi informasi.

b. Diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakdam
memenuhi kewajiban perpajakan.

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahlmasukan dan
pertimbangan bagi dosen, karyawan dan mahasiswamdal
menyampaikan SPT Tahunan.

d. Sebagai informasi yang bermanfaat bagi masyaradedra umum
dan secara khusus bermanfaat dalam mendorong keparc
masyarakat terhadap administrasi perpajakan dinesia.

e. Sebagai informasi yang bermanfaat dalam menambalasen, baik

bagi para pembaca maupun penulis sendiri.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Pemahaman Tentang Perpajakan
1. Pengertian Pajak

Hingga saat ini pengertian pajak masih meluak tatia batasan-batasan
umum, dari sudut pandang yang berbeda-beda, massgig ahli yang telah
melakukan pengkajian dalam bidang perpajakan meygpupenjabaran dan
definisi yang berbeda pula tentang pajak. Namunsg&ian banyak definisi yang
ada, inti dan tujuan yang disampaikan masih telagkma. Berikut beberapa
diantaranya:

Berdasarkan UU Nomor 28 Tahun 2007 pasal 1 ayatPajak adalah
kontribusi wajib kepada Negara yang terutang olaimg pribadi atau badan yang
bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang, detigak mendapatkan
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperNegara bagi sebesar-

besarnya kemakmuranrakyat.”

1.1. Defenisi Pajak

Adapun definisi pajak yang dikemukakan oleh PrbBf. Rochmat
Soemitro, SH dalam bukunya Mardiasmo (2011: 1)addakbagai berikut: Pajak
adalah iuran rakyat kepada kas Negara berdasarkdand-undang (yang dapat
dipaksakan) dengan tidak mendapatkan jasa timd#d f}ontraprestasi) yang
langsung dapat ditunjukkan, dan yang digunakankuntambayar pengeluaran

umum.

13
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Definisi pajak yang dikemukakan oleh S.I. Djajadgrat dalam bukunya Resmi
(2011: 1) :

“Pajak sebagai suatu kewajiban menyerahkan sebalgia kekayaan ke
kas Negara yang disebabkan suatu keadaan, kejadéan,perbuatan yang
memberikan kedudukan tertentu, tetapi bukan sebag&uman, menurut
peraturan yang ditetapkan pemerintah serta dajpaiksiakan, tetapi tidak ada
jasa timbal balik dari Negara secara langsung, kuntamelihara kesejahteraan
secara umum.

Sedangkan dalam bukunya Waluyo (2009: 2) menurdt R. Andriani
Pajak adalah iuran masyarakat kepada Negara (yipagsakan) yang terutang
oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan-pexatumum (Undang-
undang) dengan tidak mendapatkan prestasi kemlzadg yyangsung dapat
ditunjuk dan yang gunanya adalah untuk membiayagekiaran-pengeluaran
umum berhubungan tugas Negara untuk menyelenggapskaerintah.

Definisi-definisi di atas terdapat persamaan pagda atau prinsip
mengenai pajak. Perbedaan mengenai definisi terdetnya pada penggunaan
gaya bahasa atau kalimatnya saja. Pendapat tersegupunyai unsur-unsur
sebagai berikut: a. luran wajib masyarakat kepaelgaia, b. Dapat dipaksakan,
c. Tidak ada kontraprestasi secara langsung. dghat disimpulkan bahwa
pajak adalah iuran wajib masyarakat kepada Negaag(dapat dipaksakan)
tetapi tidak ada jasa timbal balik (kontraprestalsi)i Negara secara langsung,

untuk memelihara kesejahteraan secara umum.
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1.2. Fungsi Pajak
Pajak merupakan sumber penerimaan Negarg nempunyai dua fungsi
(Mardiasmo, 2011: 1) yaitu :

1) Fungsi Anggaranbudgetai) sebagai sumber dana bagi pemerintah,
untuk membiayai pengeluaran-pengeluarannya. Conttimasuk
kannya pajak dalam APBN sebagai penerimaan dal@@rine

2) Fungsi Mengatur régulerend sebagai alat pengatur atau

melaksanakan pemerintah dalam bidang sosial ekonomi

Contoh: Tarif pajak untuk ekspor 0% dan pajak tingguk minuman

keras.

1.3.Sistem Pemungutan Pajak

Dalam bukunya Resmi (2011: 11) membagi sistem peotan pajak
menjadi tiga sistem pemungutan yaitu:

1) Official AssessmentSistem
Sistem pemungutan pajak yang memberi kewenangamatapa
perpajakan untuk menentukan sendiri jumlah pajakgyterutang setiap
tahunnya sesuai dengan peraturan perundang-undgreyaajakan yang
berlaku.Dalam sistem ini, inisiatif serta kegiataenghitung dan memungut
pajak sepenuhnya berada di tangan para aparatyajglean.Dengan
demikian, berhasil atau tidaknya pelaksanaan peotangpajak banyak
tergantung pada aparatur perpajakan (peranan domiada pada

aparaturperpajakan).
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2. Self Assessment Sistem

Sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang WR@jak
dalam menentukan sendiri jumlah pajak yang terutaegap tahunnya
sesuai dengan peraturan perundang-undangan pespajaikang
berlaku.Dalam sistem ini, inisiatif serta kegiatanenghitung dan
memungut pajak sepenuhnya berada ditangan WajiakP#yajib Pajak
dianggap mampu menghitung pajak, mampu memahamamgrdndang
perpajakan yang sedang berlaku, dan mempunyai lejujyang tinggi,
serta menyadari akan arti pentingnya membayar paé&h karena itu
Wajib Pajak diberikan kepercayaan untuk:

a. Menghitung sendiri pajak yangterutang.

b. Memperhitungkan sendiri pajak yangterutang.
c. Membayar sendiri jumlah pajak yangterutang.
d. Melaporkan sendiri jumlah pajak yangterutang.
e. Mempertanggungjawabkan pajak yangterutang.

Dengan demikian, berhasil atau tidaknya pelaksapaarungutan pajak
banyak tergantung pada Wajib Pajak sendiri (pemnimian ada pada Wajib
Pajak).

3. With HoldingSistem

Sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang kgphdk ketiga
yang ditunjuk untuk menentukan besarnya pajak yengtang oleh Wajib
Pajak sesuai dengan peraturan perundang-undanggmajgk@an yang
berlaku.Penunjuk pihak ketiga ini dilakukan seswhlngan peraturan

perundang-undangan perpajakan, keputusan presidenperaturan lainnya
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untuk memotong dan memungut pajak, menyetor, dampedanggung
jawabkan melalui sarana perpajakan yang tersedizaBié atau tidaknya
pelaksanaan pemungutan pajak banyak tergantung gbek ketiga yang

ditunjuk.

2. Wajib Pajak
2.1. Pengertian Wajib Pajak

Definisi Wajib Pajak menurut UU Nomor 28 Tahun Z2Q(gasal 1 ayat 2,
adalah orang pribadi atau badan, meliputi pembpggk, pemotong pajak, dan
pemungut pajak, yang mempunyai hak dan kewajibapapekan seusia dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.

Wajib Pajak juga dapat dibedakan menjadi dua yalajib Pajak dalam
negeri dan Wajib Pajak luar negeri.Wajib Pajak nalaegeri adalah subjek
pajak dalam negeri (individu maupun badan) yanghteilnemenuhi syarat
subjektifitas dan persyaratan objektif.Persyaratalpjektif untuk orang pribadi
timbul (terpenuhi) manakala yang bersangkutan ldihindonesia atau berada di
Indonesia lebih dari 183 hari dalam jangka waktu HB2lan.Sementara
persyaratan objektifnya timbul saat yang bersaragkmtemperoleh penghasilan
melebihi PTKP. Jadi, saat kedua persyaratan ipetarhi, maka subjek pajak
tersebut berubah status menjadi WP dalam negearfgidn subjek pajak
badan dalam negeri, persyaratan subjektif dan tbjglk timbul secara
bersamaan manakala badan tersebut didirikan dinksgla atau bertempat
kedudukan di Indonesia. Sedangkan, Wajib Pajak hegeri adalah subjek

pajak luar negeri yang memperoleh penghasilan ki@onesia, baik melalui
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BUT (permanent establishmgmhaupun tidak melalui BUT.

2.2.Hak dan Kewajiban Wajib Pajak
Wajib Pajak adalah orang atau badan yang memeyahatssubjektif maupun
objektif.Direktorat Jendral Pajak juga memberikagwkjiban-kewajiban bagi
orang atau badan yang memenuhi syarat sebagakqudjpk untuk ditaati tetapi
juga memiliki hak-hak yang bisa mereka perjuangkerikut adalah hak- hak
dan kewajiban pajak :

Kewajiban Wajib Pajak menurut Undang-Undang No2®rmahun 2007
dalam bukunya Resmi (2011:22) adalah sebagai leriku

1. Mendaftarkan diri pada Kantor Direktorat JendraJaRayang wilayah
kerjanya meliputi tempat tinggal atau tempat kedaduwWajib Pajak dan
kepadanya diberikan Nomor Pokok Wajib Pajak, apaielah memenuhi
persyaratan subjektif danobjekitif.

2. Melaporkan usahanya pada Kantor Direktorat JerRRgk yang wilayah
kerjanya meliputi tempat tinggal atau tempat kedaduPengusaha dan
tempat kegiatan usaha dilakukan untuk di kukuhkamjadi Pengusaha
Kena Pajak.

3. Mengisi surat pemberitahuan dengan benar, leng#ap, jelas, dalam
bahasa Indonesia dengan menggunakan huruf latgkaaarab, satuan
uang mata rupiah, serta menandatangani dan menijampga ke kantor
pajak Direktorat Jendral Pajak tempat Wajib Pajakddftar atau
dikukuhkan atau tempat lain yang ditetapkan olehel@orat Jendral
Pajak.

4. Menyampaikan surat pemberitahuan dalam bahasa és@dordengan
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menggunakan satuan mata uang selain rupiah yamgnkdin, yang
pelaksanaannya diatur dengan atau berdasarkan uR@rat
MenteriKeuangan.

5. Membayar atau menyetor pajak yang terutang dengarggunakan surat
setoran pajak ke kas Negara melalui tempat pemaaygang diatur
dengan atau berdasarkan Peraturan MenteriKeuangan.

6. Membayar pajak yang terutang sesuai dengan ketenpezaturan
perundang-undangan perpajakan, dengan tidak mengkan pada
adanya surat ketetapanpajak.

7. Menyelenggarakan pembukuan bagi Wajib Pajak oranigagi yang
melakukan kegiatan usaha atau pekerjaan bebas dg@h Rajak badan,
dan melakukan pencatatan bagi Wajib Pajak orandpagii yang
melakukan kegiatan usaha atau pekerjaan bebas.

8. Memperlihatkan dan/atau meminjamkan buku atau aatatokumenyang
menjadi dasarnya, dan dokumen lain yang berhubundangan
penghasilan yang diperoleh, kegiatan usaha, pekeljabas Wajib Pajak,
atau objek yang terutang pajak. Memberikan keseanpatituk memasuki
tempat atau ruang yang dipandang perlu dan mentizsriuan guna
kelancaran pemeriksaan dan/atau memberikan ketarahgn yang
diperlukan apabila diperiksa.

Disamping kewajiban yang harus dipenuhi, WajitaRgjiga mempunyai
hak-hak yang wajib diindahkan oleh pihak admingtrpajak menurut UU
Nomor 28 Tahun 2007 (Resmi, 2011:23). Hak-hak bersantara lain :

1) Melaporkan beberapa masa pajak dalam 1 (satu) Surat
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pemberitahuanMasa.

2) Mengajukan surat keberatan dan banding bagi WajjakRdengan kriteria
tertentu.

3) Memperpanjang jangka waktu penyampaian Surat Petatiean
Tahunan Pajak Penghasilan untuk paling lama 2 (duln dengan cara
menyampaikan pemberitahuan secara tertulis atagaderara lain kepada
Direktur JendralPajak.

4) Membetulkan Surat Pemberitahuan yang telah dis&apaidengan
menyampaikan pertanyaan tertulis, dengan syarakiir Jendral Pajak
belum melakukan tindakanpemeriksaan.

5) Mengajukan permohonan pengembalian kelebihan pesméagyajak.

6) Mengajukan keberatan kepada Direktur Jendral Regdsuatu:

a. Surat Ketetapan Pajak KurangBayar

b. Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar Tambahan

c. Surat Ketetapan PajakNihil

d. Surat Ketetapan Pajak LebihBayar

e. Pemotongan atau pemungutan pajak oleh pihak kéeydasarkan
ketentuan peraturan perundang-undanganperpajakan.

6) Mengajukan permohonan banding kepada badan peraddgak atas
Surat KeputusanKeberatan.

7) Mengajukan keberatan kepada Direktur Jendral Regdsuatu:

a. Surat Ketetapan Pajak KurangBayar
b. Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar Tambahan

c. Surat Ketetapan PajakNihil
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d. Surat Ketetapan Pajak LebihBayar
e. Pemotongan atau pemungutan pajak oleh pihak kétegdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undanganperpajakan.

8) Mengajukan permohonan banding kepada badan peraddgk atas
Surat KeputusanKeberatan.

9) Menunjuk seorang kuasa dengan surat kuasa khusuk orenjalankan
hak dan memenuhi kewajiban sesuai dengan ketenpexaturan
perundang- undangan.Perpajakan.

10)Memperoleh pengurangan atau penghapusan sanksniattasi berupa
bunga atas keterlambatan pelunasan kekurangan parahaajak dalam
hal Wajib Pajak menyampaikan pembetulan Surat Petabean
Tahunan Pajak Penghasilan sebelum Tahun Pajak 20@ng
mengakibatkan pajak yang masihharus dibayar metghih besar dan
dilakukan paling lama dalam jangka waktu 1 (satahut setelah

berlakunya UU No. 28 Tahun 2007.

2.3. Definisi Surat Pemberitahuan Pajak (SPTPajak

Menurut bukunya Mardiasmo (2011: 29) definisi $uP@mberitahuan
Pajak adalah:“Surat yang oleh Wajib Pajak digunakemuk melaporkan
penghitungan dan atau pembayaran pajak, objek makatau bukan objek
pajak dan atau harta dan kewajiban yang terhutasrgurut ketentuan peraturan
perundang- undanganperpajakan.”

Sedangkan dalam UU RI Nomor 9 Tahun 1994 Pasal yat Af
menyebutkan:“Surat Pemberitahuan adalah surat yaletp Wajib Pajak

digunakan untuk melaporkan penghitungan dan pemdayaajak terutang
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menurut ketentuan perundang-undangan perpajakan.”

Kesimpulan dari dua pengertian di atas tentanginidef Surat
Pemberitahuan adalah surat yang digunakan olerbWajiak untuk melaporkan
penghitungan dan pembayaran pajak yang terutanek pljak dan atau bukan

objek pajak menurut ketentuan perundang-undangaajedan.

2.4.Fungsi Pajak

Fungsi Surat Pemberitahuan Pajak menurut UU RI&tdnTahun 1994
adalah sebagai sarana untuk melaporkan dan memggutagjawabkan
penghitungan jumlah pajak yang sebenarnya terutatuk melaporkan tentang :

a. Pembayaran atau pelunasan pajak yang telah dikakaansendiri
dan/atau
melaluipemotonganataupemungutanpihaklaindalams$atnpajakatau
bagian tahun pajak.

b. Pembayaran dari pemotongan atau pemungut tentangt@egan atau
pemungutan pajak orang pribadi atau badan lainndadatu masa
pajak, yang ditentukan peraturan perundang-undapgarajakan yang
berlaku.

c. Bagi pengusaha kena pajak fungsi Surat Pemberitadd@ah sebagai
sarana untuk melaporkan dan mempertanggungjawalgkeghitungan
jumlah pajak pertambahan nilai dan pajak penjusddes barang
mewah yang sebenarnya terutang dan untuk melapgerkang:

1) Pengkreditan pajak masukan terhadap pajakkeluaran.
2) Pembayaran atau pelunasan pajak yang telah dilaksarsendiri

oleh pengusaha kena pajak dan/atau melalui pihakdEam satu
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masa pajak, yang ditentukan oleh ketentuan peratpeaundang-
undangan perpajakan yangberlaku.

d. Bagi pemotong atau pemungut pajak, fungsi surat bpeitahuan
adalah sebagai sarana untuk melaporkan dan
mempertanggungjawabkan pajak yang dipotong atauundig
dandisetorkannya.

Yang dimaksud dengan mengisi surat pemberitahualal@anengisi
formulir surat pemberitahuan dengan benar, jelas) tngkap sesuai
dengan petunjuk yang diberikan berdasarkan ketentp@raturan
perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Pangissurat
pemberitahuan yang tidak benar mengakibatkan pajag terutang kurang

bayar, akan dikenakan sanksi perpajakan.

2.5.Jenis SuratPemberitahuan

Surat Pemberitahuan (SPT) dapat dibagi menjadi 2 :

a. Surat Pemberitahuan Masa (SPT Masa), adalah samatgleh Wajib
Pajak digunakan untuk melaporkan perhitungan dan pembayaran
pajak yang terutang dalam suatu Masa Pajak. Tetaliri
1) Surat Pemberitahuan Masa PPh Pasal 21 dan Pasal26
2) Surat Pemberitahuan Masa PPh Pasal22
3) Surat Pemberitahuan Masa PPh Pasal 23 dan Pasal26
4) Surat Pemberitahuan Masa PPh Pasal25
5) Surat Pemberitahuan Masa PPh Pasal 4 ayat(2)

6) Surat Pemberitahuan Masa PPh Pasall5

7) Surat Pemberitahuan MasaPPN
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8) Surat Pemberitahuan Masa PPN bagipemungut

9) Surat Pemberitahuan Masa PPN bagi pengusaha kejpk pa
pedagang eceran bagi yang menggunakan nilai ldagse dasar
pengenaanpajak

10)Surat Pemberitahuan Masa Pajak Penjualan atasdaeavah.

2.6.Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT Tahunan
Merupakan surat yang oleh Wajib Pajak digunakantukun
memberitahukan data pajak yang relevan, melaporkanhitungan dan
pembayaran pajak yang terutang dalam suatu Tahjak. Ha&rdiri dari:
1. Surat Pemberitahuan Tahunan PPh Wajib PajakBadan
2. Surat Pemberitahuan Tahunan PPh Wajib Pajak Badag diizinkan
menyelenggarakan pembukuan dalam bahasa inggris nt&a uang
Dollar AmerikaSerikat.
3. Surat Pemberitahuan Tahunan PPh Wajib PajakPribadi

4. Surat Pemberitahuan Tahunan PPh Pasal21.

2.6.1. Batas Waktu Penyampaian SPT

Batas waktu penyampaian SPT Tahunan menurut Mandig2011: 36)
diatur sebagai berikut :

1) WP Badan : Paling Lambat Tanggal 30 April setiaptatya.

2) WP Pribadi : Paling Lambat Tanggal 31 Maret setiaphnya.

2.6.2. Ketentuan Penyampaian SPT
Sejak akhir tahun pajak 2012, Direktorat Jendétajak (DJP) telah

menerbitkan peraturan terbaru terkait dengan prpsegampaian SPT Tahunan.
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Peraturan tersebut adalah Peraturan Direktur Jaindesjak Nomor PER-

26/PJ/2012 tentang Tata Cara Penerimaan dan Paago®PT Tahunan, yang
berlaku terhitung mulai tanggal 1 Januari 2013afean ini mencabut Peraturan
Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-48/PJ/2011 (kerlsejak 30 Desember
2011) tentang perubahan kedua Peraturan Direkhdedal Pajak Nomor PER-
19/PJ/2009 tentang Tata Cara Penerimaan dan PeagdsPT Tahunan. Berikut
ketentuan penyampaian SPT:

1. Surat Pemberitahuan Tahunan dapat disampaikanaséoagsung atau
melalui pos secara tercatat ke Kantor Pelayanaak REPP) atau Kantor
Penyuluhan dan Pengamatan Potensi Perpajakan (s&dinpat, atau
melalui jasa expedisi/jasa kurir yang ditunjuk ol€bputusanDirektur
Jenderal Pajak.

2. Batas waktu penyampaian untuk SPT Masa adalahgplaimbat 20 (dua
puluh) hari setelah akhir Masa Pajak. SedangkankuSPT Tahunan
paling lambat 3 (tiga) bulan setelah akhir Tahualaj

3. Surat Pemberitahuan (SPT) yang disampaikan langstengKantor
Pelayanan Pajak (KPP) atau Kantor Penyuluhan dagdasatan Potensi
Pajak (KP4) akan diberikan bukti penerimaan. Daldmal Surat
Pemberitahuan disampaikan melalui pos tercatat neak@a bukti serta
tanggal pengiriman dianggap sebagai tanda buktrpeaan.

4. Apabila Wajib Pajak tidak dapat menyelesaikan/mapk@an laporan
keuangan tahunan untuk memenuhi batas waktu peayahe maka
Wajib Pajak berhak mengajukan permohonan perpaajangaktu

penyampaian SPT Tahunan Pajak penghasilan palimg I& (enam)
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bulan. Permohonan diajukan secara tertulis sebehatas waktu
penyampaian SPT Tahunan berakhir, disertai suratyp@an mengenai
perhitungan sementara pajak terutang dalam satunTBajak dan bukti
pelunasan kekurangan pembayaran pajak yang terutang

. Batas waktu penyampaian untuk SPT Masa adalahgp@inbat 20 (dua
puluh) hari setelah akhir Masa Pajak. SedangkankuSPT Tahunan
paling lambat 3 (tiga) bulan setelah akhir Tahualaj

. Surat Pemberitahuan (SPT) yang disampaikan langsegKantor
Pelayanan Pajak (KPP) atau Kantor Penyuluhan dagdaeatan Potensi
Pajak (KP4) akan diberikan bukti penerimaan. Daldval Surat
Pemberitahuan disampaikan melalui pos tercatat neak@da bukti serta
tanggal pengiriman dianggap sebagai tanda buktijpeaan.

. Apabila Wajib Pajak tidak dapat menyelesaikan lapdeeuangan tahunan
untuk memenuhi batas waktu penyelesaian, maka \Rgilak berhak
mengajukan permohonan perpanjangan waktu penyam&a Tahunan
Pajak penghasilan paling lama 6 (enam) bulan. Peomen diajukan
secara tertulis sebelum batas waktu penyampaianTaRiinan berakhir,
disertai surat pernyataan mengenai perhitungan rdanaepajak terutang
dalam satu Tahun Pajak dan bukti pelunasan kekarapgmbayaran
pajak yang terutang.

. Batas waktu penyampaian untuk SPT Masa adalahgp@imbat 20 (dua
puluh) hari setelah akhir Masa Pajak. Sedangkanku®SPT Tahunan
paling lambat 3 (tiga) bulan setelah akhir Tahualaj

. Surat Pemberitahuan (SPT) yang disampaikan langsengKantor
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Pelayanan Pajak (KPP) atau Kantor Penyuluhan dagdaeatan Potensi

Pajak (KP4) akan diberikan bukti penerimaan. Daldval Surat

Pemberitahuan disampaikan melalui pos tercatat neak@da bukti serta

tanggal pengiriman dianggap sebagai tanda buktijpeaan.

Apabila Wajib Pajak tidak dapat menyelesaikan/megrkan laporan
keuangan tahunan untuk memenuhi batas waktu pesayate maka Wajib Pajak
berhak mengajukan permohonan perpanjangan wakgapgraian SPT Tahunan
Pajak penghasilan paling lama 6 (enam) bulan. Peomen diajukan secara
tertulis sebelum batas waktu penyampaian SPT Tahbeeakhir, disertai surat
pernyataan mengenai perhitungan sementara pajatarigr dalam satu Tahun

Pajak dan bukti pelunasan kekurangan pembayarak pang terutang.

2.6.3. Sanksi Yang Berkaitan Dengan PelaporanSPT

Keterlambatan penyampaian atau pelaporan SPT (Pamaberitahuan)
baik Masa ataupun Tahunan akan dikenakan sanksneti@asi berupa Denda,
hal ini dilakukan dengan tujuan untuk kepentingamili administrasi perpajakan
dan meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak dalam memerkewajiban
menyampaikan SPT (Surat Pemberitahuan). Berikutahdsanksi-sanksiyang
akan diterimaapa bila melanggar :

1. Apabila SPT tidak disampaikan dalam jangka wakngylah ditentukan
atau batas waktu perpanjangan penyampaian SPT diahmaka akan
dikenai sanksiadministrativeberupa denda sebesar Rp.1.000.000 untuk
SPT Tahunan Pajak Penghasilan Wajib Pajak BadanRjah00.000
untuk Wajib Pajak OrangPribadi.

2. Wajib Pajak karena kealpaan tidak menyampaikan 3$&funan atau
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menyampaikan SPT tetapi isinya tidak benar ataaktitngkap atau
melampirkan keterangan yang tidak benar sehinggatdaenimbulkan
kerugian pada pendapatan Negara tidak dikenakdesispitlana apabila
dilakukan pertama kali oleh Wajib Pajak dan WajdaR tersebut wajib
melunasi jumlah pajak yang terutang beserta saadksiinistrasi berupa
kenaikan 200% dari jumlah pajak yang kurang dibayar

3. Apabila SPT tidak disampaikan dalam jangka wakngylah ditentukan
atau batas waktu perpanjangan penyampaian SPT diahuaka akan
dikenai sanksadministrativeberupa denda sebesar Rp.1.000.000 untuk
SPT Tahunan Pajak Penghasilan Wajib Pajak BadanRjah00.000
untuk Wajib Pajak OrangPribadi.

4. Wajib Pajak karena kealpaan tidak menyampaikan $Bfiunan atau
menyampaikan SPT tetapi isinya tidak benar ataaktitngkap atau
melampirkan keterangan yang tidak benar sehinggatdaenimbulkan
kerugian pada pendapatan Negara tidak dikenakdtsispilana apabila
dilakukan pertama kali oleh Wajib Pajak dan WajdaR tersebut wajib
melunasi jumlah pajak yang terutang beserta saadksiinistrasi berupa
kenaikan 200% dari jumlah pajak yang kurang dibayar

5. Wajib Pajak dengan sengaja tidak menyampaikan SBRingga
menimbulkan kerugian pada pendapatan Negara digipalng singkat 6
(enam) bulan penjara dan paling lama 6 (enam) ta@lempara dan denda
paling sedikit dua kali jumlah pajak terutang ydigk atau kurang bayar
dan paling banyak 4 (empat) kali jumlah pajak y&mgtang yang tidak

atau kurangbayar.



29

2.7.Prosedur PenyampaianSPT

Direktorat Jenderal Pajak menyampaikan prosedunygrepaian
SuratPemberitahuan (SPT) Tahunan bagi Wajib Paaak@rang Pribadi untuk
2013 yang mengalami perubahan tata cara penerintamn pengolahan.
DirekturPenyuluhan, Pelayanan dan Humas DIRJENkP§jamantoro Petrus
dalam keterangan tertulis yang diterima di Jakddejat (22/2/2013) mengatakan
prosedur penyampaian ini diatur dalam PeraturanJENR Pajak Nomor PER-
26/PJ/2012. SPT yang disampaikan oleh Wajib Pagafira langsung ke unit-unit
penerimaan yang dikelola oleh KPP dimana Wajib lPagesebut terdaftar, akan
dilakukan penelitian kelengkapan terlebih dahulloeten diberikan tanda
terima. "Apabila SPT Tahunan tersebut tidak lengkegka akan dikembalikan
kepada Wajib Pajak untuk dilengkapi,” ujarnya. KimiSPT Pembetulan, selain
penelitian kelengkapan, juga dilakukan penelitigarat-syarat penyampaian SPT
Pembetulan sesuai UU KUP Pasal 8 ayat (1), (1a), @ oleh Account
RepresentativiVajib Pajak yangbersangkutan.

Kemudian, SPT yang disampaikan secara langsuhg/éégib Pajak tidak
perlu menggunakan amplop/kemasan lainnya dan apaWdjib Pajak masih
menggunakan amplop/kemasan lainnya, maka petugesipa akan membuka
amplop/kemasan lainnya tersebut. Sedangkan, bagbWajak yang memiliki
SPT lebih bayar, SPT pembetulan, SPT yang tidakt tepktu, dan e-SPT, harus
menyampaikan sendiri ke tempat pelayanan terpadl t&épat Wajib Pajak
terdaftar.

SPT dianggap tidak disampaikan apabila memenuterier yaitu SPT

tidak ditandatangani, SPT tidak dilampiri dokumetékangan yang
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dipersyaratkan, SPT lebih bayar yang disampaikéglagetiga tahun dan telah
ditegur tertulis serta SPT yang disampaikan setdikukan pemeriksaan atau
diterbitkan Surat Ketetapan Pajak (SKP). Sementarkait dengan penyampaian
SPTtahunansecara kolektif, Kismantoro selaku peyadan humas DIRJEN
Pajak mengimbau kepada para pemberi kerja dan baralagaji instansi

pemerintah untuk memberikan bukti potong 1721-Af d@21-A2 kepada para
pegawai lebih awal. la juga menyarankan kepada paggawai untuk

menyegerakan SPT tahunan tanpa menunggu batasaaitir penyampaian SPT
tahunan dan menyarankan kepada para pegawai unasyampaikan SPT

tahunan dengan memanfaatkan fasilitedilling. "Bendahara juga dapat
menghubungi KPP terdekat untuk memfasilitasi pemaan SPT tahunan para
pegawai secara kolektif sebelum tanggal 10 Mar&B2baik dengan pembukaan
drop boxdi lokasi pemberi kerja atau penyediaan loket kauBIKPP.

Para pemberi kerja juga melakukan penyortiran 8Wjib Pajak yang
terdaftar di KPP penerima SPT tahunan dan yang rbukedaftar di KPP
penerima SPT tahunan serta membuat daftar nomp®atifampaian SPT tahunan
secara kolektif. Kemudian, hal lain yang perlu dia¢ikan adalah Wajib Pajak
harus menggunakan formulir SPT tahunan yang sdstentuan berlaku, yang
bisa didapatkan di KPP/KP2KP terdekat, tempat kmng disediakan seperti
pojok pajak, mobil pajak, atau diunduh langsungahellaman Ditjen Pajak.
Wajib Pajak harus memastikan SPT tahunan telahd#irgyan benar, lengkap dan
jelas, serta ditandatangani, memeriksa kelengkdp&omen dan lampiran yang
dipersyaratkan serta menyampaikan SPT tahunan tangpainggu batas akhir

waktupenyampaian.
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3. PenerapankE-Filling

Pengertian penerapan menurut Kamus Besar Bahawmedsia adalah
proses, cara, perbuatan menerapkan; pemasangananfaaman. E-filling
merupakan bagian dari sistem dalam administragikpgang digunakan untuk
menyampaikan SPT secara online yang realtime kepadtor pajak. Jadi,
penerapan sistera-filling adalah suatu proses atau cara memanfaatkan sistem
yang digunakan untuk menyampaikan SPT secara ogkmg realtime yang

diterapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak.

3.1.PengertiankE-Filling
Menurut PMK Nomor 152/PMK.03/2009 Pasal 1 Ayaedilling adalah
“Suatu cara penyampaian SPT atau Pemberitahuararf@ngan SPTTahunan
yangdilakukan secarmanline yangrealtime melalui websiteDirektoratJenderal
Pajak (www.pajak.go.id) atau Penyedia Jasa Aplik&au Application Service
Provider (ASP).”"Bahwa dalam rangka meningkatkan pelayanam mamberi
kemudahan kepada Wajib Pajak dalam menyampaikat pamberitahuan dan
pemberitahuan perpanjangan surat pemberitahuannaahuperlu mengatur
kembali mengenai tata cara penyampaian surat péathean dan pemberitahuan
perpanjangan surat pemberitahuan tahunan elektsec#ranlinge-filling).
1. Input data sangat banyak sehingga proses pembuatan Sibutadkan
waktu yanglama.
2. Pemborosankertas.
3. Pemborosan tempat untuk penyimpanandokumen.

4. Bilaterjadikehilangandatasepertikebakaran,kebanjithidakad®ackupl
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ata.
5. Jarak danwaktu.

6. Memperlambat pelayanan yanglain.

3.2.Dasar HukumE-Filling

Pemberlakuan telah diatur dalam peraturan perpajakaitu meliputi:

1. Surat edaran Direktorat Jendral Pajak homorSBJ32/2003tentang
penyampaian lampiran SPT masa dalam mediaelektronik

2. Peraturan Direktur Jendral Pajak Nomor : KEP-42(2 tentang tata
cara penerimaan pengolahan SPT tahunanPPh

3. Peraturan Direktur Jendral Pajak Nomor : KEP-82BM tentang
perubahan ketiga atas peraturan Direktur Jendrak Rdomor ;. KEP-
383/PJ/2002 tentang tata cara pembayaran setojak pelalui sistem
pembayaramnlinedan penyampaian SPT dalam bentukdigital.

4. Peraturan Direktur Jendral Pajak Nomor : KEP-O2MIB tentang tata
cara penyampaian SPT masa secara elektroaikilllng) melalui
perusahaan penyedia.

5. Jasa AplikasAplication Service ProvidéASP)

Dalam web resmi Direktorat Jendral Pajak yaituakago.id ada tujuh
keuntungan bagi Wajib Pajak yang menggunakan tasik-Filling ketika
melakukan pelaporan pajak terutangnya, yakni:

1. Penyampaian SPT dapat dilakukan secara cepat, ataarkapan saja
24x7 (1 hari x 7 dalamseminggu)

2. Murah, tidak dikenakan biaya pada saat pelapordn SP
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3. Penghitungan dilakukan secara tepat karena menkguana
sistemkomputer

4. Kemudahan dalam mengisi SPT karena pengisian SPlamda
bentukwizard

5. Data yang disampaikan WP selalu lengkap karena wealadasi
pengisianSPT

6. Ramah lingkungan dengan mengurangi penggunaarséarta

7. Dokumen pelengkap (fotokopi Formulir 1721 A1/A2 wafaukti potong
PPh, SSP lembar ke-3 PPh pasal 29, surat kuasasmerhitungan PPh
terutang bagi WP kawin pisah harta dan/atau menguiNPWP
sendiri,fotokopi bukti pembayaran Zakat) tidak pedikirim lagi kecuali

diminta oleh KPP melaliAccount RepresentatiR).

3.3.Prosedur Pelaporan SPT Menggunakdg-Filling
E-filling adalah fasilitas yang disediakan oleh Direktoratddeal Pajak
untuk memudahkan Wajib Pajak dalam melaporkan Sum@émberitahuan
Tahunan (SPT). Ada dua cara yang bisa digunakakaketgin menggunakan
fasilitas e-filling. Penjelasan prosedur pelaporan SPT menggunakidiing
menggunakan 2 prosedur yaitu :
1. PengertiarDropBox
Pada dasarnya sarana dansetiap KPP sama, yang daabehanya
Wajib Pajak yang dikelola demikian juga dengan pimlya. Pemerintah pada
tahun 2009 memberi fasilitas pelayanan kepada Wddgak untuk
mempermudah pelaporan SPT bagi Wajib Pajak agak titengalami antrian

saat pelaporan yaitu fasilitasop box Berdasarkan Surat Edaran Direktorat



34

Jendral Pajak Nomor SE-6/PJ/2010 menyatakan pémgeiiop boxadalah
tempat lain yang dapat digunakan untuk menerima @Rilinan.Drop box
ditempatkan pada tempat yang memang strategis tseprrsat-pusat
keramaian dimana saja yang nantinya akan disedidkap box maupun
ditaruh di kantor-kantorpajak.
. TujuanDropBox

Tujuan utama daridrop box adalah memudahkan dan memberi
kenyamanan Wajib Pajak dalam menyampaikan SPT aahupajak
penghasilan. Kemudahan itu berupa penyampaian 8finan yang sangat
mudah dan cepat, karena SPT yang disampaikanditiki kelengkapannya
terlebih dahulu melainkan langsung diterima damiditanda terima.Tentunya
hal tersebut membuat Wajib Pajak tidak perlu meajkan banyak waktu
dalam menyampaikan SPT tahunan, misalnya karenayadaenelitian
kelengkapan dan antrean yang panjang. Kemudahatydaig didapat Wajib
Pajak dengan adanyhop boxyaitu Wajib Pajak dapat menyampaikan SPT
tahunan dimana pun dia berada tanpa memperhatil® t€mpat wajib
terdaftar. Sementara itu, untuk kenyamanan yangritdn dengan adanya
drop boxyang strategis menambah kenyamanan lainnya bagb\Pajak
dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Denddrerikannya
kemudahan dan kenyamanan tersebut maka diharapiaatukan Wajib
Pajak dalam penyampaian SPT tahunan pajak penghasiian meningkat

yang tentunya juga akan meningkatkan penerimaak paj
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4. Kepatuhan WajibPajak

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pgartg menjadi kata
dasar dari kepatuhan, bermakna taat, selalu persedangkan menurut pasal 17
C KUP Jis KMK Nomor 544/KMK.04/2000 Direktorat Jesrdl Pajak telah
mengeluarkan kriteria Wajib Pajak Patuh. “WajibaRapatuh adalah Wajib Pajak

yang ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Pajakgaib&/ajib Pajak yang

memenuhi kriteria tertentu yang dapat diberikangeembalian pendahuluan
atas kelebihan pembayaran pajak.”
Menurut Nurmantu (2003:148) Kepatuhan Wajib Pajébagi menjadi
dua jenis yaitu:

1. Kepatuhan formal ialah suatu keadaan dimana WagilakPmemenubhi
kewajiban perpajakannya secara formal sesuai dekgiamtuan dalam
Undang-Undang perpajakan. Contohnya, Wajib Pajakyarapaikan SPT
PPh Tahunan sebelum tanggal 31 Maret, maka WajjakRai sudah
termasuk dalam kriteria patuh, karena ketentuamamgn batas waktu
penyampaian SPT PPH Tahunan adalah selambatnydulga setelah
berakhirnya tahun pajak dan umumnya pada tangdaaG:t.

2. Kepatuhan Material ialah suatu keadaan dimana WRpak secara
substantif atau hakekat memenuhi semua ketentuaeriedgperpajakan,
yakni sesuai isi dan jiwa Undang-Undang perpajakaontohnya, Wajib
Pajak mengisi SPT Tahunan PPh dengan benar, lend&agelas sesuai
dengan ketentuan Undang-Undang Pajak Penghasitamdayampaikan

SPT sebelumnya sebelum batas waktu jatuhtempo.
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Kriteria Wajib Pajak Patuh tersebut antara lairagal berikut:

1. Tepat waktu dalam menyampaikan surat pemberitapagk baik pajak
tahunan maupun pajakmasa.

2. Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jesjmkp kecuali telah
memperoleh izin untuk mengangsur atau menunda perda pajak.
Mengacu pada ketentuan yang mengatur tentang a@mgsur
danpenundaanpembayaran pajak, tidak semua jerak yapg terutang
dapat diangsur. Pajak yang dapat diangsur pembaysaadalah: pajak
yang masih harus dibayar dalam surat tagihan psajaki ketetapan pajak
kurang bayar, surat ketetapan pajak kurang bayarbahan, surat
keputusan pembetulan, surat keputusan keberatanputasan banding
yang menyebabkan jumlah pajak yang harus dibayabah. Tidak
termasuk tunggakan pajak sehubungan dengan SPTditengjtkan untuk
2 (dua) masa pajakberakhir

3. Tidak pernah dijatuhi hukuman karena melakukan altad pidana
dibidang perpajakan dalam jangka waktu 10 tahurakker yang
mengakibatkan kerugianNegara.

4. Apabila dilakukan pemeriksaan pajak, koreksi fiskahg dilakukan oleh
pemeriksa pajak untuk setiap jenis pajak yang aegittidak lebih dari
10% (sepuluh persen) dilihat dari penghasilan bataoPKP.

Hingga saat ini masih banyak sekali Wajib Pajak dalon Wajib Pajak
yang tidak patuh. Sebab dari ketidakpatuhan tetseldalah bila seseorang
bekerja dan kemudian dapat menghasilkan uang, sed@ra naluriah uang itu

akan ditujukan untuk memenuhi kebutuhannya sem@in keluarganya. Sebab
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lain dari ketidakpatuhan adalah Wajib Pajak kuraagar tentang kewajiban
bernegara, kurang patuh pada pemerintah, kuranghaegai hukum, tingginya
tarif pajak, dan kondisi lingkungan seperti ketistabilan pemerintahan atau

penghamburan keuangan Negara yang berasal daripajak

5. PenelitianTerdahulu

Penelitian terdahulu akan bermanfaat jika judulghiian yang digunakan
sebagai bahan pertimbangan memiliki hubungan depgaeglitian yang hendak
dilakukan. Beberapa dari penelitian terdahulu yéeghasil peneliti dapatkan
memiliki kesamaan meneliti tentang pengaediiling sistem terhadap kepatuhan
Wajib Pajak namun, yang membedakan penelitianangen penelitian terdahulu
adalah waktu penerapafilling sistem. Seperti yang kita tahu baheilling
baru diterapkan oleh Direktorat Jendral Pajak sabasplah satu cara
penyampaian pajak secaraal time pada tahun pajak 2013 jadi, penelitian
sebelumnya bisa dibilang meneliti sesuatu yang nbekerjadi sedangkan
penelitian ini meneliti realita yang sudah terjaghingga bisa menjadi bahan
evaluasi atau pembuktian atas penelitian terdaapékah benar hasil penelitian

terdahulu sama dengan realita yang telah terjaaliaak.
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Tabel 11.1
Tabel Penelitian Terdahulu

No Pl\grgﬁi Judul Penelitian Metode Hasil

1. Dhanang Salim| Pengaruh Regresi Ada pengaruh e-Filling
(2011). Penerapan Sistem Linier terhadap kepatuhan Waijib

E-Filling Terhadap sederhana| Pajak
Kepatuhan Wajib
Pajak

2. | Anni Ernawati| Pengaruh Teknologi | Regresi Hasil penelitian

(2011) Informasi (e- Linier menunjukkanbahwa
Sistem) Terhadap sederhana| variabel-variabel e-sistem
Kepatuhan Wajib yaitu e-REG, e-SPT, e;
Pajak (Studi Kasus filling, dane-NPWPtidak
di Kantor Pelayanan berpengaruh signifikan
Pajak Pratama secara statistik terhadap
Mojokerto kepatuhan Wajib Pajak di

KPP Pratama Mojokertg
dan hasil uji statistik
menunjukkan bahwae-
Reg merupakan variabe
yang mempunyai nilai
koefisien yang terbesar
dibandingkan variabel
lainnya. Dalam penelitian
juga ini ditemukan bahwa
masih banyak Wajib Pajak
yang belum begitu
memahami manfaet
sistem

3. Uwaes Alkaring Pengaruh penerapan Regresi Hasil penelitian
Arlanosa(2012)| Sistem E-filling | linier menunjukkan bahwa

Terhadap Kepatuhan| sederhan | pengaruh sistem informasi

Wajib Pajak Orang | a perpajakan e-filling

Pribadi berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan Wajilp
Pajak orang pribadi.

4, Dimas  Andri| Pengaruh LayananRegresi Hasil penelitian
Dwi  Nugroho| Drop box dan e- | linier menyatakan bahwa
(2014) Filling Terhadap| sederhan | variabel drop boxdan e-

Tingkat  Kepatuhan a filling berpengaruh secara
Penyampaian  Surat simultan terhadap

Pemberitahuan (SPT) kepatuhan penyampaiah
Tahunan Pajak SPT tahunan PPh dengan
Penghasilan nilai Friwung adalah sebesar

8,273 dan nilai Fpel
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adalah 3,09 (fung> Fabe)
sedangkan nilai
signifikansi F sebesar
0,000 (nilai sig F
>0,05).Dari hasil analisig
secara parsial diketahui
bahwa variabel e-filling
nilai thiwung adalah sebesar
2,555 sedangkan iafe
sebesar 1,985. Karenpa
thiung> tavel dengan nilai
sig t lebih kecil dari nilai
probalitas 0,05 (0,012 <
0,05), maka variabel

filling mempunyai
kontribusi terhadap
kepatuhan penyampaian
SPT tahunan PPh|

Variabel e-filling

merupakan variabel yang
dominan berpengaruh
terhadap kepatuhan

penyampaian SPT tahunan
PPh dengan Standaride
Coefficients Beta paling
besar yakni sebesar0,302

B. Kerangka Konseptual

Dalam penelitian ini, penulis menduga bahwa PeargadPenerapan

Sistem Asministreasi E-filling Terhadap Kepatuharajy Pajak di dalam

melaksanakan kewajiban perpajakannya. Berdasarkéimah di atas, maka

penulis membuat kerangka pemikiran sebagaimananjdkkan oleh gambar

pada halaman berikut :

Penerapan sistem administrasi
e-filling

|_,

Kepatuhan wajib pajak

Gambar II.1. Kerangka Konseptual
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C. Hipotesis
Menurut Sugiyono (2005 : 55) : Hipotesis adalakiajpan sementara yang
merupakan titik tolak untuk mengadakan penelitisangy harus dibutuhkan
kebenarannya dengan jalan penelitian dilapangan.
Berdasarkan perumusan masalah yang dihadapi pemméika penulis
mengajukan hipotesis yaitu :
1. Penerapan sistem administrasi e-filling berpengamrhadapkepatuhan

wajib pajak Orang pribadi di KPP Pratama Medandaéti
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Menurut Kuncoro (2003:124) data Kuantitatifadaladketerangan
mengenai sesuatu yang diperoleh dalam satu pemelithtuk menjelaskan,
menerangkan, dan memecahkan masalah-masalah sesgan konteks judul
yang diambil dengan maksud dan tujuan.Jenis dggat dibedakan menjadi dua
jenis.

Berdasarkan teori diatas, penelitian ini mengganaketodePenelitian
asosiatifmerupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetapengaruh
ataupun juga hubungan antara dua variabel atain.Rdmelitian kuantitatif,
adalah penelitian dengan memperoleh data yang mietbeangka atau data
kualitatif yang diangkakanYaitu metode penelitian yang dilakukan untuk
mendapatkan jawaban terhadap suatu masalah terteletugan cara
pengumpulan, pengklasifikasian dan pengaruh ataggdelaan data, membuat

kesimplan dengan tujuan membuat gambaran atau &eag&ara objektif.

B. Defenisi Operasional

Definisi operasional merupakan acuan dari landassoritis yang
digunakan untuk melakukan penelitian dimana antarebel yang satu dengan
yang lainnya dapat dihubungkan sehingga peneldepat disesuaikan dengan
kata yang diinginkan. Adapun yang menjadi definisperasionalnya
adalah:“Pengaruh Penerapan Sistem Adminisiddling Terhadap Kepatuhan

Wajib pajak Orang Pribadi Di KPP Pratama Medandaéti.

41
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1. Sistem e-filling
Adalah Surat Pemberitahuan Masa atau Tahunan lyarigpntuk
formulir elektronik dalam media komputer, di mananpampaiannya
dilakukan secara elektronik dalam bentuk data aigyang ditransfer
atau disampaikan ke Direktorat Jenderal Pajak mielRerusahaan
Penyedia Jasa Aplikasi atapplication Service Provide(ASP) yang
telah ditunjuk oleh Direktur Jenderal Pajak dengewses secaranline.
(Keputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor: KEP- 838904 tanggal
14 Mei 2004 jo KEP-05/PJ./2005 tanggal 12 Januadby .
2. Kepatuhan Wajib Pajak
Adalah suatu keadaan dimana wajib pajak memenahiua
kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajgka(Rahman,
2010).
3. Indikator Variabel
Variabel independen atau variabel bebas (X) adedaiabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya perubghda variabel
terikat. Sedangkan variabel dependen atau varitdsidat (Y) adalah
variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karatanya perubahan
dari variabel bebas.
Adapun indikator — indikator yang terkait dalamriabel —
variabel ini adalah :
a. Indikator Aplikasie-filling, sebagai berikut :
1) Kemudahan dalam mengoperasikan aplikagliling.
2) Kemudahan dalam melaporkan SPT Tahunan menggunakan

aplikasie-filling.
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3) Ketepatan dan kecepatan dalam melaporkan SPT Tahuna
menggunakanaplikasHfilling sehingga lebih efektif.

4) Efisiensi biaya, waktu dan tenaga dalam melaporl&T
Tahunan dengan menggunakan aplilasiling sehingga lebih
ekonomis dan praktis.

b. Indikator Kepatuhan Wajib Pajak, sebagai beriku

1) Kepatuhan untuk menyetorkan kembali SPT yaitu keerigpat
waktu dalam membayar pajak, dan banyaknya tempat
pembayaran pajak yang dapat memudahkan dalam mambay
pajak.

2) Kepatuhan dalam menghitung, memperhitungkan, danbagar
pajak terutang yaitu berupa melakukan perhitungdengan
benar, penerapan sanksi yang tegas, dan pemerigsgan oleh
petugas pajak.

3) Kepatuhan dalam Pelaporan dan mengetahui batasr akhi
pelaporan pajak.

4) Kepatuhan dalam pelaporan dan pembayaran tunggalestol,
berupa tunggakan pajak yang menambah beban pajak da

kesediaan wajib pajak dalam membayar tunggakanpajak

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayan®ajak Pratama
Medan Petisah Jalan Asrama No. 7A, Medan. No. Tép1) 8467744.

Fax (021) 500200. Website : www. Pajak.go.id.
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2. Waktu Penelititian
Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukaalaindari bulan
Desember 2018 sampai dengan Maret 2019. Adapunaminwaktu
kegiatan yang dilakukan dapat dilihat pada tableagai berikut :

Tabel I11.1
Jadwal Waktu Penelitian

Bulan/Minggu

Z
o

Kegiatan ;

Des’'18 Jan’19 Febr'19 Maret'lD
213141234 23| 4

Pengumpulan Data
Pengajuan Judul
Penulisan Proposal
Bimbingan Proposal
Seminar Proposal
Penulisan Skripsi
Bimbingan Skripsi
Sidang Meja Hijau

DN U R|WIN P

D. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah gereralisasi yang tewhui objek atau sabjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertegyang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulannya (Sugiyono,
2009:115).

Populasi dalam penelitian ini adalah Wajib Pajakng sudah
menggunakane-filing di KPP Pratama Medan Petisah.Pemilihan populasi
tersebut karena Wajib Pajak tersebut pernah memrd@ure-filing sehingga
dapat dijadikan responden untuk mengetahui KepatWajib Pajak di KPP
Pratama Medan Petisah.Wajib Pajak yang terdaftzagse Wajib Pajale-filing
di KPP Pratama Medan Petisah.Teknik pengambilanpshiyang digunakan

dalam penelitian ini adalah sampling insidentaimflng Acidental Sampling
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adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebhetydéiu siapa saja yang
secara kebetulan atau insidental bertemu dengaelipedapat digunakan
sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebewit@mui cocok sebagai
sumber data. Penentuan jumlah sampel dalam pamefitenggunakan pendapat
Gay.Menurut Husein Umar (2011:79) pendapat Gay m@ekan bahwa ukuran
sampel yang dapat di terima berdasarkan pada desaglitian yang digunakan,
dimana penelitian dengan metode deskriptif-korelzei memiliki ukuran
sampel minimal 30 subjek.

Sampel menurut Sugiyono (2012: 62) merupakan badgai jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasidaagkan menurut Bambang &
Lina (2013:119) sampel merupakan bagian dari pgpwang akan diteliti.
Dalam menentukan jumlah sampel dalam penelitianmenggunakan rumus

SlovinSampel yang digunakan dalam penelitian ini bergdmMO responden.

E. Jenis Data dan Sumber Data
Dalam hal ini yang menjadikan laporan penulis sedata yang diperoleh,
darimana dan bagaimana data tersebut diperolelgabememperlihatkan lokasi,
penulis mengadakan penelitian dan sumber-sumbey dignnakan penulis untuk
penambahan data, misalnya buku-buku mengenai mga@g akan dibahas,
wawancara yang akan dilakukan penulis, dan lainfanulis Melakukan
Pengumpulan Data melalui:
1. Data Primer. Data yang diperoleh melalui wawandaraadap orang-
orang yang dianggap mampu memberikan masukan deammasi serta

observasi penulis di lapangan tempat objek peaeliti
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2. Data Sekunder:Data/informasi yang diperoleh meladtudi literatur
seperti sumber-sumber pustaka, tulisan ilmiah, tpgga perundang-
undangan, dokumentasi maupun literatur lain yanguieingan dengan

objek penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2014, hal. 118) teknik penguraputiata penelitian
merupakan cara untuk mengumpulkan data-data ydagare bagi penelitian.
Penelitian ini menggunakan sumber data primer ydipgroleh langsung dari
lokasi penelitian berupa data-data mengenai pdrsepponden dalam setiap
variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitiamilakukan dengan

cara sebagai berikut:
1. Wawancaraifterview)

Wawancara, yaitu melakukan tanya jawab dengan geandan para
karyawan yang bersangkutan untuk memberikan data iaformasi yang
dibutuhkan dalam penelitian ini. Kegiatan wawancdi@kukan dengan
terstruktur/terpimpin, yaitu dengan menggunakanopeh wawancara yang
disiapkan oleh peneliti.Kegiatan wawancara dilakukpada waktu
melakukan observasi pada awal penelitian.

2. Kuesioner (Angket)
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang diperdengan
cara membuat daftar pertanyaan atau pernyataarraseedulis yang
diajukan kepada para karyawan atau responden yaagjadi objek

penelitian yang hasilnya merupakan data tertulisyydidapat dari karyawan
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tanpa tekanan dari pihak lain dengan skala likerigdn bentuk checkilist,
dimana setiap pertanyaan mempunyai 5 (lima) opbkhgn dan setiap
jawaban diberikan bobot nilai sebagaimana terigzata tabel berikut ini :

Tabel 111.2
Penilaian SkalaLikert’'s

Pernyataan Bobot nilai
Sangat setuju 5
Setuju 4
Kurang setuju 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

Sumber: Sugiyono (2014, hal. 182)
Selanjutnya angket yang disusun diuji kelayakanmgdalui pengujian
validitas dan reliabilitas.
a) Uji Validitas
Uji Validitas bertujuan untuk mengetahui tingkatlidgadari
instrument quesioner yang digunakan dalam penguanpdiata atau
untuk mengetahui apakah item-item yang tersajirdajaesioner benar-
benar mampu mengungkapkan pada pusat apa yanigj.ditel
Rumus yang digunakan dalam uji validitas yaitu rankolerasi
product momenadalah sebagai berikut:
o To-(EAEy)
T x-(E i y-(Ey)

Sumber: Sugiyono, (2014, hal. 183).

Keteramgam:
ry = Item Instrument variabel dengan totalnya.

X = Jumlah butir pertanyaaan
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y = Skor total pertanyaan

n = Jumlah sampel

Dengan kriteria:

1) Jika sig 2 tailed « 0,05, maka butir instrument tersebut valid.

2) Jika sig 2 tailed =0,05, maka butir instrument tidak valid dan harus

dihilangkan.
Berikut hasil pengujian validitas data instrumemgldian pada variabel
Penerapan Sistem E-Filling (X) yang sudah di uji :
Tabel 111.3

Uji Validitas Data Instrumen Angket Variabel Penerapan
Sistem E-Filling (X)

No. Nilai Korelasi Nilai Ketentuan | Probabilitas

Item I hitung I tabel ltem Keterangan
1. 0,727 0,235 0,000 < 0,05 Valid
2. 0,480 0,235 0,000 < 0,05 Valid
3. 0,676 0,235 0,000 < 0,05 Valid
4. 0,671 0,235 0,000 < 0,058 Valid
5. 0,661 0,235 0,000 < 0,05 Valid
6. 0,514 0,235 0,000 < 0,05 Valid
7. 0,740 0,235 0,000 < 0,05 Valid
8. 0,589 0,235 0,000 < 0,058 Valid
9. 0,447 0,235 0,000 < 0,05 Valid
10. 0,411 0,235 0,000 < 0,0% Valid
11. 0,437 0,235 0,000 < 0,05 Valid
12. 0,434 0,235 0,000 < 0,0% Valid
13. 0,424 0,235 0,000 < 0,0% Valid

Sumber : Data Penelitian (diolah) SPSS, 2019

Berdasarkan data tabel uji validitas instrumenaka Penerapan Sistem

E-Filling (X) di atas, diperoleh nilai korelasiaat hiwungSelanjutnya nilai ini

kemudian di bandingkan dengan nilak,di (nilai ketentuan), pada tahap
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berikutnya fpe dicari pada tingkat signifikansi 0,05 dengan ugi® dan jumlah
data (n) = 70 yaitu N-2 = 70-2 = 68pada uji 2 sitsiu 2Tailed maka didapat
nilai ketentuanpe sebesar0,235 (datgot terlampir).

Berdasarkan uji validitas instrumen variabel Papan Sistem E-filling
(X) di atas dapat dipahami bahwa keseluruhan itemyataan dinyatakan valid
dengan ketentuan perbandingan nilajiuwg> dari kaeDengan demikian
instrumen variabel Penerapan Sistem E-filling (&Jagn penelitian ini dapat
digunakan secara keseluruhan untuk diikutsertaleaa jpiji selanjutnya.

Berikut hasil pengujian validitas data instrumemglitian pada variabel
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) yang sudialji :

Tabel 111.4

Uji Validitas Data Instrumen Angket Variabel Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi (Y)

No. Nilai Korelasi Nilai Ketentuan | Probabilitas Keterangan

Item I hitung Itabel ltem
1. 0,525 0,235 0,000 < 0,08 Valid
2. 0,465 0,235 0,000 < 0,04 Valid
3. 0,451 0,235 0,000 < 0,05 Valid
4. 0,596 0,235 0,000 < 0,08 Valid
5. 0,654 0,235 0,000 < 0,04 Valid
6. 0,491 0,235 0,000 < 0,04 Valid
7. 0,555 0,235 0,000 < 0,08 Valid
8. 0,428 0,235 0,000 < 0,05 Valid

Sumber : Data Penelitian (diolah) SPSS, 2019

Berdasarkan uji validitas instrumen variabel Kepan Wajib Pajak
Orang Pribadi (Y) di atas dapat dipahami bahwa lkeskean item pernyataan
dinyatakan valid dengan ketentuan perbandingam miigg> dari kaetDengan

demikian instrumen variabel Kepatuhan Wajib Pajakr@ Pribadi (Y) dalam
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penelitian ini dapat digunakan secara keseluruhamkudiikutsertakan pada

uji selanjutnya.

b) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk menggetahui tingkaliabilitas
maupun kehandalan dari masing-masing variabel giggnakan dalam
penelitian.Uji reliabilitas dilakukan dengan menggkan Cronbach
Alpha Menurut Sugiyono (2014, hal. 249) menggunakannitek

Cronbach Alphalengan rumus sebagai berikut:

- {(klil)}{%f?z}

Sumber: (Sugiyono, 2014, hal. 249)

Dimana;:
r = Reliabilitas instrumen
k = Banyak butir pertanyaan

Y o® = Jumlah varians butir

ol> = Varian total

Kriteria pengujiannya:

1. Jika nilai koefisien reliabilitas yakntranbach alpa> 0,60 maka
instrument variabel adalah reliabel (terpercaya).

2. Jika nilaicranbach alpha< 0,60 maka variabel tidak reliabel (tidak
dipercaya).

Reabilitas berkaitan dengan tingkat keandalan usuaistrument

penelitian. Berdasarkan kriteria pengujianya makangojian reliabilitas

dilakukan dengan menggunak@&monbach Alpha dikatakan reliabel bila hasil
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alpha > 0.60, untuk melihat tingkat reliabilitaglandalan) dari masing-masing

variabel yang digunakan dalam penelitian ini daphihat pada tabel di bawah

ini:
Tabel I11.5
Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Variabel Cronbach'Alpha Nilai Keterangan
Reliablitas
(Pxe)nerapan Sistem E-Filling 0813 0,60 Reliabel
Kepatuhan Wajib Pajak 0,60 .
Orang Pribadi (Y) 0,658 Reliabel

Sumber : Data Penelitian (diolah) SPSS, 2019

Berdasarkan data tabel uji reliabilitas di atapadadipahami bahwa
masing-masing variabel yang digunakan dalam peaelini memiliki nilai
reliabilitas yang berbeda-beda dengan nitaionbach’alpha pada variabel
Penerapan Sistem E-Filing (X)= 0,813 dan variabl&edangkan
variabelKepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y)658, Nilai uji reliabilitas
instrumen tersebut kemudian dibandingkan dengaai kétentuan koefisien
reliabilitas Cronbach Alpha > 0,60 hasil perbandingan nilaronbach alpha
seluruh variabel penelitian lebih besar dari nilaliabilitasnya. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa instrument padaabel penelitian ini
semuanya memiliki tingkat reliabilitas yang baiktawa dengan kata lain
memiliki kehandalan (terpercaya) dan dapat digunakmtuk pengujian

selanjutnya.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitianadalah analisis data

kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis dataagén perhitungan angka-
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angka dan kemudian menarik kesimpulan dari pengugesebut, dengan rumus
dibawah ini :
1. Analisis Regresi Linear Sederhana
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelithi adalah
analisis regresi linear sederhana.Analisis regm@salah salah satu
analisis yang paling populer dan paling luas penaakga.Analisis ini
juga digunakan untuk memahami variabel bebas maja gang
berhubungan dengan variabel terikat dan untuk ntahge bentuk-
bentuk hubungan tersebut. Berikut rumus untuk raeldnalisis regresi
linearsederhana :
Y =a+ bx
Keterangan:
Y =Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
a = Konstanta
b = Koefisien regresi yaitu besarnya perubaharmg yanadi pada Y jika
satu unit perubahan pada variabel bebas (variapel X
x = Penerapan system e-filling.
2. Uji Asumsi Klasik
Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik, karena nadelisis
yang dipakai adalah regresi linier. Asumsi klasgng dimaksud terdiri
dari :
a. Uji Normalitas data
Pengujian normalitas data dilakukan untuk meldmdakah dalam

modsel regresi, variabel dependen dan independemmganiliki
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distribusi normal atau tidak.Model regresi yangkbadalah distribusi
data normal atau mendekati normal.

Uji Normalitas ini memiliki dua cara untuk mengugipakah
distribusi data normal atau tidak, yaitu melalungekatan Histogram
dan pendekatan Grafik. Pada pendekatan Histogrdenaadistribusi
normal apabila distribusi data tersebut tidak magcdekiri atau
menceng kekanan.Pada pendekatan grafik, dan éydsst normal
apabila titik mengikuti data disepanjang garis dizay.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji aphk pada
model regresi ditemukan adanya korelasi yang kumravariabel
independen.Cara yang digunakan untuk menilainydahddengan
melihat nilai faktor inflasi varian\Mariance Inflasi FactoiVIF) yang
tidak melebihi 4 atau 5 (Sugiyono, 2014, hal. 254).

Apabila variabel independen memiliki nilai VIF dalabatas
toleransi yang telah ditentukan (tidak melebihi mgaka tidak terjadi
multikolinearitas dalam variabel independen.Modsdresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara vatialzkependen.

Uji Heteroskedastisitas

Uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakahlata model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residietu pengamatan
kepengamatan yang lainnya tetap, maka disebut
heteroskedastisitas.Jika varian dari residual patngamatan satu ke

pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastidéa jika varians
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berbeda disebut heterokedastisitas. Model regeesy Yaik adalah yang
homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedessisi

Adanya tidak heteroskedastisitas dapat diketabugdn melihat
grafik scatterplot antar nilai prediksi variabetl@penden dengan nilai
residualnya. Dasar analisis yang dapat digunakdnkumenentukan
heteroskedastisitas antara lain :

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang niEntuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, késnud
menyempit), maka telah telah terjadi heteroskesitessi.

2) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik memyebiatas dan
dibawah angka 0 pada sumbuh Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas atau homoskedastisitas.

3. Pengujian Hipotesis
a. Ujit( Parsial)
Pengujian uji-t digunakan untuk mengetahui pengamang positif serta
signifikan dari variabel bebas penerapan systenilirgf (X) terhadap
variabel terikat atau variabel Kepatuhan wajib bajeang pribadi (Y).

Untuk mengetahui tingkat signifikan dapalakiikan uji- t dengan

rumus, yaitu :
{ = r«n-2
/r 2
Sumber : Sugiyono (2014, hal. 184).
Keterangan :

t = thiung Yang dikonsultasikan dengan tabel t
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r = Korelasi parsial yang ditemukan
n = Jumlah sampel
Ketentuan :

Jika nilai t dengan probabilitas korelaskiyasig-2 tailed < taraf
signifikan @) sebesar 0,05 maka HO diterima, sehingga tidakkadaasi
tidak signifikan antara variabel x dan y. Sedangkka nilai t dengan
probabilitas t dengan korelasi yaksig-2 tailed > taraf signifikan ¢)
sebesar 0,05 maka HO ditolak. Sehingga ada korslgsifikan antar

variabel x dan y.

Pengujian hipotesis :

terima

-hitung-ltabel 0 ttabel  thitung

Gambar 1l11-1 Kriteria Pengujian Hipotesis uji t
Kriteria pengujian :
1) Ho diterima apabila pei< thitung < ttabel,padac = 5%, ds = n-k

2) Ha d|t0|ak apa.b'|a.|~ﬁtung> ttabe| atau —}titung< ttabe|

. Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi (8 pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel independen (penerapan systeitiing)}f dalam
menerangkan variabel dependen (Kepatuhan Wajib kPajaang
pribadi).Nilai koefisien determinasi adalah antachdan satu.Jika nilaiR

semakin kecil (mendekati nol) berarti kemampuan iami-variabel
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independen dalam menjelaskan variabel dependen #nlbatas atau
memiliki pengaruh yang kecil, dan jika nilaf BRemakin besar (mendekati
satu) berarti variabel-variabel independen memberikhhampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi varig®penden atau

memiliki pengaruh yang besar dengan rumus detesngadbagai berikut :

D = R*x100%

Sumber: Sugiyono (2014, hal 185).

Keterangan :

D = Koefisien determinasi

R = Koefisien korelasi variabel bebas dengan vatitdrikat.
100% = Persentase Kontribusi

Untuk mempermudah peneliti dalam mengolam dnenganalisis data
penelitian, maka peneliti menggunakan bantuan progrkomputer yaitu

Statistical Program For Social Scien(8PSS).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini dideskripsikan dengan menggan pendekatan
asosiatif Pendekatamsosiatibertujuan untuk mengetahui hubungan maupun
pengaruh antar variabel bebas dengan variabelatey&ng digunakan dalam
penelitian ini. Penelitian ini menggunakan instrmm@alam bentuk angket
sebanyak 70 item pernyataan yang terdiri dari E3nitpernyataan untuk
variabel penerapan sistem administrasi e-filling)(Xlan 8 item pernyataan
untuk variabel kepatuhan wajib pajak (Y). Angkemnelgian ini disebarkan
dan diberikan kepada 70 Wajib Pajak Badan Di KP&dPna Medan Petisah.
Hasil data angket penelitian yang disebarkan keamudiberikan nilai

dengan metode skala likert dan kemudian ditabuldan diolah dengan
menggunakan program SPSS, selanjutnya data peamneldideskripsikan
melalui data primer berupa angket yang telah diap disajikan dalam bentuk
tabel frekuensi dan disimpulkan sesuai tabel bémkibawah ini:
a. Karakteristik Identitas Responden

Karakteristik yang menjadi identitas responden mhak@abel berikut ini

menunjukkan karakteristik responden berdasarkateriai penilaian jenis

kelamin, usia, tingkat pendidikan dari responden tiama menjadi wajib

pajak orang pribadiyang dijadikan sampel dalam |igae. Data identitas

responden tersebut dapat disimpulkan sebagai keriku



Tabel IV.1.

Karakteristik Responden
Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 40 57.1 57.1 57.1
Perempuan 30 42.9 42.9 100.0
Total 70 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019

Berdasarkan data tabel di atas menunjukkan bahemdabarkan
karakteristik data jenis kelamin, mayoritas resmongada penelitian ini
berjenis kelamin laki-laki yaitu sebesar 40 ora®3,{%) dan minoritas
berjenis kelamin perempuan sebanyak 30 orang (42,B#ngan demikian

dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalanelgian ini lebih

banyak didominasi pada jenis kelamin laki-laki.

Tabel IV.2.
Karakteristik Responden
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

\alid  20-25 Tahun 7 10.0 10.0 10.0

26-30 Tahun 11 15.7 15.7 25.7

31-35 Tahun 21 30.0 30.0 55.7

36-40 Tahun 19 27.1 27.1 82.9

> 40 Tahun 12 17.1 17.1 100.0

Total 70 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019

Berdasarkan data tabel persentase di atas bekdadearakteristik usia,
mayoritas responden memiliki usia pada kelompok mdemgan rentang 31-
35 tahun sebanyak 21 (30,0%) dan minoritas padanksbk usia 20-25
tahun sebanyak 7 orang (10,0%). Dan selebihnya keldanpok usia 36-40
Tahun sebanyak 19 orang (27,1%), usia > 40Tahuanyek 12 orang
(17,1%) dan usia 26-30 Tahun sebanyak 11 orang7%d)5, Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan kariskik usia responden
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yang bekerja di KPP Pratama Medan Petisah lebibndilgasi oleh pegawai
dengan kelompok usia dengan rentang 31-35 Tahun.

Tabel IV.3.
Karakteristik Responden
Pendidikan Terakhir

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SMA/Sederajat 4 5.7 5.7 5.7
Diploma 1 1.4 1.4 7.1
Strata 1 (S1) 53 75.7 75.7 82.9
Strata 2 (S2) 12 17.1 17.1 100.0
Total 70 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019

Berdasarkan data tabel persentase karakteristigkdt pendidikan
responden di atas menunjukkan bahwa dalam pemelitia mayoritas
responden pada tingkat pendidikan Strata 1 (SIgrsetk 53 orang (75,7%)
dan minoritas responden pada tingkat pendidikan Séderajat sebanyak 4
orang (5,7%). Dan selebihnya pegawai berpendidBghoma sebanyak 1
orang (1,4%) dan Strata 2 (S2) sebanyak12 orand%d)7 Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden di KP&ama Medan

Petisah lebih didominasi oleh pegawai dengan tingleedidikan Strata 1

(S1).
Tabel IV.4.
Karakteristik Responden
Lama Menjadi Wajib Pajak
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid 1-5 Tahun 31 44.3 44.3 44.3
6-10 Tahun 20 28.6 28.6 72.9
11-15 Tahun 11 15.7 15.7 88.6
> 15 Tahun 8 11.4 11.4 100.0
Total 70 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019




60

Berdasarkan data tabel persentase karakteristia laekerja responden
di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini m&® responden
memiliki riwayat bekerja paling lama dengan rentdrg tahun sebanyak 31
orang (44,3%) dan minoritas lama bekerja resportdgrgan rentang > 15
tahun sebanyak 8 orang (11,4%). Dan selebihnya atengntang lama
bekerja 6-10 tahun sebanyak 20 orang (28,6%) dahS5ltahun sebanyak
11 orang (5,7%). Dengan demikian dapat disimpulkahwa mayoritas
responden di KPP Pratama Medan Petisah lebih ditasnioleh pegawai
yang memiliki riwayat paling lama bekerja dengantaag 1-5 tahun.

Tabel V.5.
Karakteristik Responden

Pengetahuan Pajak

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Brevet 5 7.1 7.1 7.1
Penyuluhan Pajak 29 41.4 41.4 74.3
Tidak Ada 18 25.7 25.7 32.9
Lainnya 18 25.7 25.7 100.0
Total 70 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019
Berdasarkan data tabel persentase karakteristiggp@imuan pajak responden
di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini m&® responden
memiliki pengetahuan melalui penyuluhan pajak sgakn29 responden
(41,1%) dan minoritas mendapatkan pengetahuan undlisvet sebanyak 5
responden (7,1%) dan selebihnya mendapatkan pdngetadari yang
lainnya sebanyak 18 responden (25,7%) dan tidak mdsmdapatkan
pengetahuan tentang pajak sebanyak 18 respondei%R5Dari data
tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas respondendapatkan
pengetahuan pajak dari kegiatan penyuluhan yarakuwkbn oleh petugas

pajak.
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Deskripsi variabel dalam penelitian ini terdiri rid&2 variabel, yaitu

penerapan sistem e-filling (X kepatuhan wajib pajak (Y). Deskripsi dari

setiap pernyataan akan menampilkan opsi jawabagadgpenilaian skala likert

yaitu semua pernyataan yang dijawab oleh respomégiclapatkan bobot nilai.

1). Variabel Penerapan system e-filling (X)

Berikut di bawah ini merupakan deskripsi penyajgata berdasarkan

jawaban kuesioner dari penelitian variabel penarapiatem e-filling

(X1) yang dirangkum dan ditabulasi dalam tabel freksvesebagai

berikut :
Tabel 1V.6.
Data Tabel Frekuensi Variabel Penerapan Sistem Eiding (X)
Jawaban
. Sangat
No.| SN | ey | KUreng | TRk el | gumian
Setuju

F | % F| % | F| % | F| %| F| % F %
1 29| 411| 34| 488 2| 29 5 7.1 ( 70 100
2 1 29| 41.1| 34| 48 3| 43 4 57 D 70 | 100
3 | 27|386| 37| 529 5/ 71 1 14 0 D 70 | 100
4 111 | 15.7| 35| 500 16 228 ¥ 100 1 140 | 100
S | 19 | 27.1| 41| 58 9| 129 1 14 0 0D 70 | 100
6 | 20| 286| 42| 600 7| 100 1 14 0 D 70 | 100
7 1 26| 371| 37| 529 5/ 71 2 29 ( D 70 | 100
8 | 27| 386| 36| 514 7| 100 0 O ( D 70 | 100
9 | 21| 300| 43| 614 6| 86 0 O C 0 70 | 100
10 | 17 | 243| 47 | 671 5 | 71| 0| © 1| 1.4 70| 100
11 | 12 | 17.1| 44| 629 14 200 0 O 0 D 70 | 100
12 | 18 | 25.,7| 39| 557 13 186 O O 0 D 70 | 100
13 | 18 | 25.7| 36| 514 14 200 1 14 1 1.4/0 | 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019
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Berdasarkan tabulasi data jawaban responden pdoa 1&.5 di

atasdapat diuraikan sebagai berikut :

1. Jawaban responden tentang pernyataan Sistem rgfilihudah untuk

dipelajari bagi pemula (penggunaan yang belum pemanggunakare-
filling). mayoritas responden menjawab setuju sebanyak e3ponden
(48,6%).

. Jawaban responden tentang pernyataan Dengan d#@aerae-filling,
mempermudah saya dalam melaksanakan kewajiban .pajfelyoritas
responden menjawab setuju sebanyak 34 respond@¥{}3

. Jawaban responden tentang pernyataan Dengan d#aeragfilling, saya
dapat melaporkan SPT kapan pun ketika saya memiligktu luang.
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak pénden (52,9%).

. Jawaban responden tentang pernyataan Sistem ngHillhudah untuk
dipelajari bagi pemula (pengguna yang belum pemahggunakannya e-
filling). mayoritas responden menjawab setuju sgb&n35 responden
(50,0%).

. Jawaban responden tentang pernyataan Pelaporak palui e-filling
lebih efektif. mayoritas responden menjawab ses@banyak 41 responden
(58,6%).

. Jawaban responden tentang pernyataan Dengan d#aeragfilling, saya
tidak perlu lagi kekantor pajak untuk melaporkanjaka mayoritas
responden menjawab setuju sebanyak 37 responde¥%¢h2

. Jawaban responden tentang pernyataan Saya berlaghemiik melanjutkan
menggunakan e-filling dimasa depan. mayoritas ned@o menjawab setuju

sebanyak 37 responden (52,9%).
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Jawaban responden tentang pernyataan Pemanfatganarta pelaporan
pajak dengan menggunakan e-filling dapat memberittagkat jaminan
keamanan yang tinggi. mayoritas responden menjaeflju sebanyak 36
responden (51,4%).

Jawaban responden tentang pernyataan sistemmgfdiapat memudahkan
saya dalam pengisian SPT. mayoritas responden walnjasetuju sebanyak
43 responden (61,4%).

Jawaban responden tentang pernyataan Dengan dikarape-filling
perhitungan pajak saya lebih cepat dan akurat. ntago responden
menjawab setuju sebanyak 47 responden (67,1%).

Jawaban responden tentang pernyataan Terdapatasialengisian SPT
didalam sistem e-filling. mayoritas responden meaja setuju sebanyak 44
responden (62,9%).

Jawaban responden tentang pernyataan Dengan ##erapfiling data yang
saya sampaikan lebih lengkap. mayoritas respondamawab sangat setuju
sebanyak 39 responden (62,9%).

Jawaban responden tentang pernyataan E-fillinghlebamah lingkungan
karena meminimalisir penggunaan kertas. mayoriggpanden menjawab
setuju sebanyak 36 responden (51,4%).

Berdasarkan distribusi jawaban responden tentargabel penerapan

system e-filling (%) di atas, dapat disimpulkan bahwa item pernyatgsry

mendapatkan persentase tertinggi pada pernyataanlCkeyaitu tentang

pernyataan dengan diterapakan e-filling perhitungajak saya lebih cepat dan

akurat. mayoritas responden menjawab setuju sekamyja responden

(67,1%).Dengan demikian dapat disimpulkan bahwaepgan system e-filling
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bagi wajib pajak orang pribadi bermanfaat dalam tmemu mempercepat dan

mempermudah perhitungan pajak bagi wajib pajakgmibadi.

2. Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajianaddiari variabel

kepatuhan wajib pajak yang dirangkum di dalam tafvekwensi adalah

sebagai berikut :

Tabel IV.7
Data Tabel Frekuensi VariabelKepatuhan Wajib Pajak(Y)
Jawaban
. Sangat
No.| SN | ey | Kureng | OBk Tig | jumian
Setuju
F | % F| % | F| % | F| %| F| % F %
1 /30| 429| 38| 543 2| 29 0 O Q 0 70 1d
2 | 32| 457| 32| 457 3| 43 2 29 1 1470 | 100
3 | 27| 386| 39| 557 3| 43 1 14 D 70 | 100
4 | 25| 357| 41| 586 2| 29 O O 2 2/970 | 100
S | 26| 37,1| 42| 60, 1| 14 1 14 0 D 70 | 100
6 | 22| 314| 42| 60 6| 86 0 O g 0 70 | 100
7 | 19| 271| 44 | 629| 5 | 71| 2| 29| 0| 0| 70 | 100
8 |29 | 414| 26| 371 6| 86 4 57 5 7170 | 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2018

Berdasarkan tabulasi data jawaban responden ehridb(kepatuhan

wajib pajak) di atasdapat diuraikan sebagai berikut

1. Jawaban responden tentang pernyataan Saya selalghimoeg pajak yang

terutang dengan benar dan membayarkannya denganwegtu, mayoritas

responden menjawab setuju sebanyak 38 respond&94pb4

. Jawaban responden tentang pernyataan Peraturdntg@dgjaru dapat diupdate

melalui internet dengan mudah dan cepat, mayorgaponden menjawab

setuju sebanyak 32 responden (45,7%).
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3. Jawaban responden tentang pernyataan Masyarakdt tekbngetahuinya
bahwa dalam UU perpajakan bagi wajib pajak yantprdrat atau tidak
membayar pajak dapat diberikan sanksi administdenda) dan sanksi
pidana (penjara), mayoritas responden menjawabjusesebanyak 39
responden (55,7%).

4. Jawaban responden tentang pernyataan Sanksi attasntzerupa denda 50%
dari pajak yang kurang dibayar, apabila pengisi®T Slilakukan dengan
benar, mayoritas responden menjawab setuju sebddysdsponden (58,6%).

5. Jawaban responden tentang pernyataan Saya menkam@@iPT kekantor
pajak tepat waktu sebelum tanggal 31 maret, magrigssponden menjawab
setuju sebanyak 42 responden (60,0%).

6. Jawaban responden tentang pernyataan Saya sel@ponk@an SPT kekantor
palayanan pajak, mayoritas responden menjawab usetepanyak 42
responden (60,0%).

7. Jawaban responden tentang pernyataan Saya selahbaya kekurangan
pajak yang ada sebelum dilakukan pemeriksaan olegssfonal pemeriksaan
pajak, mayoritas responden menjawab setuju sebaldyadsponden (62,9%).

8. Jawaban responden tentang pernyataan Membayar akgjanr pajak
penghasilan sebelum dilakukan pemeriksaan dariabpgaajak, mayoritas
responden menjawab sangat setuju sebanyak 29 cksp(4il,4%).

Berdasarkan distribusi jawaban responden tentamgahel Kepatuhan

Wajib Pajak (Y) di atas, dapat disimpulkan bahwamit pernyataan yang

mendapatkan persentase tertinggi pada pernyatad@ry&gu tentang pernyataan

Saya selalu membayar kekurangan pajak yang adalusebédilakukan
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pemeriksaan oleh fungsional pemeriksaan pajak, ntagaesponden menjawab
setuju sebanyak 44 responden (62,9%). Dengan damitapat disimpulkan
bahwa mayoritas responden menyatakan akan melakpkarbayaran pajak
pribadi sebelum adanya pemeriksaan yang dilakukah petugas pajak, hal
teresbut menunjukkan bahwa adanya tingkat kepatdaanwajib pajak orang

pribadi untuk membayar pajak.

2. Analisis Data Penelitian

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan unim&nganalisis data yang
berasal dari data-data yang telah dideskripsikanddda sebelumnya berdasarkan
istrumen penelitian yang sudah divalidkan dan mikirtihgkat reliabilitas yang
tinggi (handal). Data yang dianalisis dimulai dasumsi-asumsi yang digunakan
untuk suatu statistik tertentu dengan melakukanggemn hipotesis untuk
pengambilan kesimpulan, yang dirangkum dalam tgeteut di bawah ini :
a. Uji Asumsi Klasik

1) Normalitas

Tujuan dari pengujian normalitas data dilakukanukinmelihat apakah
dalam model regresi variabel dependen dan indepegdememiliki distribusi
normal atau sebaliknya tidak normal.Dengan ketentpangujian jika data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuatih ayaris diagonal maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.Berikut di bamwehasil uji normalitas untuk
menguji keseluruhan data variabel penelitian yargkala minimabrdinal dengan
menggunakan ketentuan uiolmogrov-smirnovdengan menggunakan program

SPSS.
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Tabel 1V-8
Data Uji Normalitas Variabel Penerapan Sistem E-fing (X) dan Variabel
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y)
Di KPP Pratama Medan Petisah

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Penerapan Kepatuhan Wajib

Sistem E-Filing Pajak Orang

X) Pribadi (Y)
N 70 70
Normal Parameters? Mean 53.64 34.07
Std. Deviation 5.153 3.182
Most Extreme Differences Absolute .090 .099
Positive .070 .089
Negative -.090 -.099
Kolmogorov-Smirnov Z 751 .830
Asymp. Sig. (2-tailed) .626 .496

a. Test distribution is Normal.

Sumber : Data Penelitian (diolah) SPSS, 2019

Berdasarkan data tabel uji normali@se-Sample Kolmogorov-Smirnov
Testdi atas dapat dilihat bahwa berdasarkan penguojpamalitas data diperoleh
nilai probabilitas berdasarkan nilai standaridze@b0dengan hasil uji masing-
masing variabel yaitu Penerapan Sistem E-filling=X0,626 dan variabel
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) = 0,496. Dengan demikaapat disimpulkan
bahwa Ho diterima atau distribusi variabel Penanapastem E-filling (X), dan
variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) adalah berdisisi normal, karena nilai
variabel hasil pengujian normalitas diatas lebilsavedari nilaistandaridzed
0,05. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambarmal P-P plot of

regression standardized residyadda gambar di bawah ini :
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MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y)
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Gambar. IV.1
Uji Normalitas P-P Plot Standardized

Gambar uji normalitas P-Plotstandardizeddi atas mengindikasikan
bahwa pengujian normalitas model regresi pada pemelini telah
memenuhi asumsi yang telah dikemukakan sebelumsghingga data
dalam model regresi penelitian ini cenderung medrdegaris dan dapat
disimpulkan uji normalitas pada variabel penelitiam kesemuanya

berdistribusi normal.

Multikolinearitas

Pengujian Multikolinieritas variabel penelitiani imelalui perhitungan
uji independen antar variabel bebas dapat dilihah dasil analisis
collinearty statistis.Dengan tujuan multikolinieritas yaitu twk melihat
apakah diantara variabel tidak terjadi korelasigdin perlu dilakukan
hipotesis yaitu bahwa diterima Ho apabila nilai WR0 dan angka toleransi

mendekati 1, dan ditolak Ho bila nilai VIF> 10 daifai toleransi mendekati
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0. Hasil uji interdependensi antara variabel dapemelitian ini dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut:

Tabel. IV.9

Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. . Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 21.575| 3.737 5.773| .000
Penerapan Sistem 233  .069 377| 3.359| .001| 1.000| 1.000
E-Filing (X)

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y)
Sumber : Data Penelitian (diolah) 2019
3) Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini ber&ny untuk melihat
apakah variabel bebas mempunyai varian yang sansa aidak.

Heteroskedatisitasnempunyai suatu pengamatan ke pengamatan yang lain

berbeda. Salah satu metode yang digunakan untulgujieada tidaknya

heteroskedastisitasakan mengakibatkan penaksiran koefesien-koefesien
regresi menjadi tidak efesien. Hasil penaksirannakeenjadi kurang dari
semestinya. Dasar analisis penilaian data heteaskisitas dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangaadthembentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang kemudian mepitgmmaka
mengindikasikan telah terjateteroskedastisitas

2) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyetdaatas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heterasstesdtas. Untuk
menganalisis datanya dapat dilihat pada gaml&gatterplot pada

output data seperti di bawah ini:
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Scatterplot

Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y)
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Scatterplot Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan gambascatterplot di atas dapat dilihat bahwa variable
dalam penelitian ini berdasarkan data hgterokedastisitaslapat diartikan
bahwa tidak adanya terjableteroskedasitadalam variabel penelitian yang
digunakan Sebab tidak ada pola yang jelas serta titik-titidnyebar di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dajgatakan uji
heteroskedastisitpmda variabel penelitian ini dapat terpenuhi. Sgden
data variabel yang digunakan dalam penelitian apad digunakan untuk

pengujian selanjutnya.

Analisis Hipotesis Penelitian
1) Regresi Linier Sederhana

Hasil pengolahan menggunakan data SPSS padtiple regression
analysis tentang pengaruh Penerapan sistem e-filling (X)) derhadap
Kepatuhan wajib pajak (Y) di KPP Pratma Medan Rétismaka dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel. IV.10
Uji Regresi Linier Sederhana
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Coefficients?®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. . Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 21.575| 3.737 5.773[ .000
Penerapan
Sistem E-Filing .233 .069 377 3.359 .001] 1.000 1.000
(X)

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y)
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019

Berdasarkan data tab€loefficientsdi atas (pada kolomUnstandardized
Coefficient} dapat dilihat persamaan regresi ganda untuk dedikior pada
variable Penerapan sistem e-fillingij>adalah :

Y=a+bX
Maka diperoleh nilai Y=21.575 + 0,233 X
Perolehan nilai dari persamaan di atas menunjukiediwa semua variabel
bebasPenerapan sisteaifilling (X) dan dengan artian bahwa seluruh
variabel bebas dalam penelitian ini mempunyai hgbandan pengaruh
yang searah terhadap variabel Y (kepatuhan wajjakpadengan asumsi
bahwa koefisien variabel penerapan siseifiiling (X) memberikan nilai
sebesar 0,283 yang berarti bahwa jika penerapatemsys-filling dapat
dilakukan dengan baik, maka akan berdampak baila pagpatuhan wajib

pajak orang pribadi akan semankin meningkat.

2. Ujit
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Pengujian hipotesis pada uji statistik uji t pad@arnya bertujuan untuk
menunjukkan seberapa jauh tingkat hubungan danapengsatu variabel
bebas secara individual dalam menerangkan variabkat dalam penelitian
ini.Pengujian hipotesis tersebut dengan bantBamgram Statistical For
Social Science6SPSS) dapat dilihat pada tabel berikut di bawsah i

Tabel. IV.11

Uji t (uji hipotesis)

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std. . Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 21.575| 3.737 5.773|  .000
Penerapan
Sistem E-Filing .233 .069 377 3.359 .001] 1.000 1.000
(X)

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y)
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019

Berdasarkan data tabel uji t di atas dapat diketatai perolehan coefficients:

tiabel = 1.995 (data terlampir)

Dengan kriteria pengambilan keputusan :
Ho ditolak bila : Bila fitung>tapvel atal —gitung < - travel Padao = 5%
Ho diterima bila : Bila fitung=< tiaber atau —gitung > - tabel

Kriteria Pengujian Hipotesis :

Ho dfterima

-1,995 -3.359 0 3.359 1,995

Gambar IV-3
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
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Berdasarkan hasil pengujian di atas pengaruh antmiabel Penerapan
sistem e-filling (X) terhadap Kepatuhan wajib pajad® di peroleh gpel
sebesar 1,995 (datawt terlampir), danperolehan nilajiiing SEbESar
3.359 dengan artian bahwguwhg> tabedengan nilai signifikan sebesar
0,001 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkbahwa Ho
ditolak.Hal ini menunjukkan bahwaadanya pengaruni§kan antara
variabel Penerapan sistem e-filling (X) terhadapialzel Kepatuhan
wajib pajak(Y) di KPP Pratama Medan Petisah.
Koefisien Determinasi

Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk getahui besaran
nilai coefficientyang menunjukkan besarnya variasi variabel dependen
yang dapat dijelaskan oleh variabel independeniengan kata lain,
koefisien determinasi ini digunakan untuk mengulggberapa jauh
variabel variabel bebas yang digunakan dalam pereliini dalam
menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisiertedminasi ditentukan
dengan nilaR squaresebagaimana dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel. IV.12
Koefisien Determinasi
Model Summary”®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 3778 .142 .130 2.969

a. Predictors: (Constant), Penerapan Sistem E-Filing (X)
b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y)
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019

Berdasarkan hasil pengujian regresi koefisien rdet@asi model

summary pada tabel di atas dapat diketahui bahvedisken determinasiR
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squarg yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0, H&# ini memiliki arti
bahwa 14,20% variabel Kepatuhan wajib pajak oramdpadi (Y) dapat

dijelaskan oleh variabel independent yaitu Penerapstiem e-filling (X).

B. Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini akan dijabarkatalmehipotesis
tentang pengaruh penerapan system E-filling teghasajib orang pribadi di
KPP Pratama Medan Petisah sesuai dengan analisss ujia yang sudah
dilakukan sebelumnya, untuk lebih jelasnya dapataikan sebagai berikut :

Kepatuhan wajib pajak dapat dilihat dari cara menhé semua
kewajiban perpajakannya. Kepatuhan perpajakan rakaup tindakan wajib
pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya isemmgan ketentuan
perundang-undangan dan peraturan pelaksanaan geapajang berlaku dalam
suatu Negara.Kepatuhan perpajakan dapat diidesmgifikmelalui kepatuhan
wajib pajak dalam mendaftarkan diri, kepatuhan kntmenyetorkan kembali
SPT, kepatuhan dalam menghitung, dan membayar pejakang, kepatuhan
dalam pelaporan dan pembayaran tunggakan.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tinglegiatuhan wajib
pajak orang pribadi adalah dengan Penerapan egfilli Sistem
Perpajakan.Dengan kegiatan tersebut diharapkart dagrabantu memudahkan
Wajib Pajak dalam memproses data perpajakannyamd&lal pendaftaran,
perhitungan dan pelaporan pajaknya serta pengaaupaga tingkat kepatuhan
kewajiban pemenuhan perpajakan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan markkgn hasil bahwa

melalui pengujian uji t secara parsial antara WliaPenerapan sistem e-
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filling(X 1) terhadap Kepatuhan wajib pajak (Y) di perolehetsebesar 1,995
danperolehan nilaintung Sebesar 3.359 dengan artian bahw@g® taner dengan
nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Dari hasilsebut dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak.Hal ini menunjukkan bahwa adangamgaruh signifikan
antara variabel Penerapan sistem e-filling (X) aeldp variabel Kepatuhan
wajib pajak orang pribadi (Y) di KPP Pratama Me&atisah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil peraityang dilakukan oleh
Susmita dan Supadmi (2016) yang menyatakan bahnergggan sistere-filing
berpengaruh positif secara signifikan terhadap tkdy@a Wajib Pajak.Penerapan
e-filing yang baik diharapkan dapat membuat wajib pajak piemkadap
pelayanan yang diberikan sehingga dapat meningk&iiatuhan wajib pajak.

Hasil penelitian ini didukung oleh amanat dari PMKomor
152/PMK.03/2009 Pasal 1 Ayat &filling adalah “Suatu cara penyampaian SPT
atau Pemberitahuan Perpanjangan SPTTahunan vykkylkdin secaranline
yang realtime melalui websiteDirektorat Jenderal Pajak (www.pajak.go.id) atau
Penyedia Jasa Aplikasi at#&pplication Service ProvidefASP).”"Bahwa dalam
rangka meningkatkan pelayanan dan memberi kemudidgaada Wajib Pajak
dalam menyampaikan surat pemberitahuan dan pewfigain perpanjangan surat
pemberitahuan tahunan, perlu mengatur kembali nmengata cara penyampaian
surat pemberitahuan dan pemberitahuan perpanjasgaat pemberitahuan
tahunan elektronik secaoaling(e-filling).

Berdasarkan amanat dari PMK Nomor 152/PMK.03/2B@8al 1 Ayat 6
tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan adanyagparee-filling diharapkan

dapat meningkatkan layanan dan memberikan pengetaderta kemudahan bagi
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wajib pajak dalam melakukan pembayaran wajib pajedng pribadi, dengan
system e-filling tersebut bagi wajib pajak akaniheimempermudah melaporkan
kegiatan wajib pajaknya secara online, dengan damikan berdampak pada
tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajakg pribadi khususnya di

KPP Pratama Medan Petisah.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tgR@ngaruh Penerapan
Sitem E-filling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi d? Kfatama
Medan Petisah, dapat disimpulkan sebagai berikut :

Penerapan sistem e-filling(X) terhadap Kepatuhajbapajak (Y) di KPP
Pratama Medan Petisah berpengaruh positif danfiggmidengan perolehan nilai
thiung SEDESar 3.35%4e sebesar 1,995dengan artian bahwighg> tiabel dengan
nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Nilai ujteleninasi yang dihasilkan sebesar
0,142 (14,20%) penerapan system e-filling dapatimgiatkan kepatuhan dari

wajib pajak orang pribadi khususnya di KPP Pratdedan Petisah.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakanndg@anelitian ini,
maka untuk meningkatkan wajib pajak orang pribadkBP Pratama Medan
Petisah dapat diberikan saran sebagai berikut :
1. Direktorat Jendral Pajak khususnya KPP Pratama MPetisah.

a. Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Medan Petisabs lebih
maksimal mensosialisasikan perpajakan kepada nastakhususnya
untuk meningkatkan penggunaifiling oleh Wajib Pajak, Direktorat
Jendral Pajak harus mempromosikan manfaat-manfaagg ydapat

diperoleh melalui penggunan sistem administeasiing .Dengan adanya

77
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pelayanan berbasis elektronik Wajib Pajak akan tdapamenuhi
kewajiban perpajakan dengan lebih cepat, lebih mmudian lebih
nyaman. Misalnya dengan mengirimkan surat atauubrgang isinya
menjelaskan tentang keunggulan penerapan e-systbandihgkan
konvensional.

b. Perlu dilakukan penyempurnaan secara terus metexshaslap penerapan
sistem administrasi  elektronik  khususnyae-filing  sehingga
menghilangkan kendala dalam penerapan sistefiing oleh Wajib
Pajak.

2. Akademisi / Peneliti

a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahahriindependen
lainya yang bertujuan untuk mengetahui variabelabal lain yang dapat
mempengaruhi Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak OraiigpHr.

b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapatakukan penelitian
dengan variabel yang berbeda di KPP yang berbetiavegiasi dari objek
penelitian bukan hanya pada wajib pajak orang driteapi juga meliputi

wajib pajak badan.
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e Menjiplak/plagiat hasil karya penelitian orang lain

e Merekayasa data angket, wawancara, observasi, atau dokumentasi.
3. Saya bersedia dituntut di depan pengadilan apabila saya terbukti memalsukan

stempel, kop surat, atau identitas perusahaan lainnya.
4. Saya bersedia mengikuti sidang meja hijau secepat-cepatnya 3 bulan setelah

tanggal dikeluarkannya surat “Penetapan Proyek Proposal/ Makalah/ Skripsi dan

penghunjukan Dosen Pembimbing” dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU.

Demikian Pernyataan ini saat perbuatan dengan kesadaran sendiri

Medan, Maret 2019
Pembuat Pernyataan

LIA BELYANI

NB:

e Surat Pernyataan asli diserahkan kepada Program Studi Pada saat Pengajuan
Judul.

e Foto Copy Surat Pernyataan dilampirkan di proposal dan skripsi



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
KANTOR WILAYAH SUMATERA UTARA |
KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA MEDAN PETISAH

JALAN ASRAMA NO.7-A MEDAN 20123
TELEPON (061) 8467951,8467935; FAKSIMILE (061) 8467744; SITUS www. pajak.go.id
LAYANAN INFORMASI DAN KELUHAN KRING PAJAK (021) 500200
EMAIL: pengaduan@paiak.go.ld

Nomor . S-YYWPJ.01/KP/0801/2019
Sifat Y-

Perihal - Selesai Melaksanakan Riset
Kepada Yth.

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JI. Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan

Sehubungan dengan surat dari Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Nomor 900/11.3-AU/LIMSU-05/F/2019 tanggal 20 Februari

2019 perihal Riset, dengan ini kami sampaikan bahwa mahasiswa yang bernama :

Nama . Lia Belyani
NP M . 1505170523
Judul Skripsi © Pengaruh Penerapan Sistem e-filling Terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KFP
Pratama Medan Petisah.

Benar telah selesai melaksanakan Riset sejak 10 Januari 2019 sampai dengan 24

Januari 2019.
Demikian informasi ini kami sampaikan agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya, atas kerja samanya diucapkan terima kasih.

Medan, i Maret 2019
Kepala Kantor KPP Pratama Medan Petisah




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN’
BISNIS

JI. Kapten Mulkhtar Basri No. 3. Medan, Telp, 061-6624567, Kode Pos 20238

PERSETUJUAN JUDUL PENELITIAN

Nomor Agenda: 819/JDL/SKR/AKT/FEBAUMSU/4/12/2018

Nama Mahasiswa - LIA BELYANI

NPM 1505170523

Program Stud: Akuntansi

Konsentrast - perpajakan

Tanggal Pengajuan Judul 1 4/12/2018

Judul vang disetujui Program Studi SIGPROIT - < & i T s ST s G s B A RO - | 1
Alternatif judul lainnva....... ... e el
o e i (T ] olepd®rodram Studi)

Nama Dosen pembimbing oﬂﬁ an‘ f‘ Q'IW ‘\ (%ﬁ?}:ﬁ al oleRFro rdm Studi)

Judul akhir disetujui Dosen Pembimbing W"‘ ; ?eﬂe\‘ﬂ?a“ﬂﬁw . .ﬂd.m.‘mf’c[qﬂ prpagapan
Modern TershadaP kefakuhan Wb Pagar omang

eadi Packr KPP (iisi dan diparaf olch Dosen Pembimbing)

Placama dMedan Petisaln
Medan. 10 Deserober 2018

untansi Dosen Pembimbin

Disahkan oleh:
Ketua Program St

(Fitriani Saragih, SE

4

Lsmbgran inl dinyatakan sah jika nomor sgerda sama dengan romaor agenhda pada saal penpajuan Judul anlina Halaman ke 2 dar 2 halasman



MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapt. Muchtar Basri No. 3 & (061) 6624567 Ext: 304 Medan 20238
e —

BERITA ACARA SEMINAR JURUSAN AKUNTANSI

Pada hari ini Senin, 11 Februari 2019 telah diselenggarakan seminar Jjurusan Akuntansi
enerangkan bahwa :

Nama : LIA BELYANI

N.P.M. ' : 1505170523
Tempat / Tgi.Lahir : MEDAN, 06 DESEMBER 1996
Alamat Rumah : JL.PASARIV MABAR HILIR
JudulProposal < PENGARUH PENERAPAN SISTEM ADMINISTRAS|I PERPAJAKAN

MODERN TERHADAP KEPATUHAN WAJIB'PAJAK ORANG PRIBADI DI KPP
PRATAMA MEDAN PETISAH
Disetujui / tidak disetujui *)

Itermn Komentar

el

= [P | 7 - Tzt
g@f TW ¥r) ﬂﬁpmngk.m V’l

ab |l -y & L‘"W’r e ) |
e K 1 Y “_/6
linnya | MLE&

:simpulan Perbaikan Mmo;\ Ly Seminar Ulang
(rbarkan MayQ ’\M\dﬂ Vd '% 1 ¢:3 '6] |

Medan, 11/F'ebruari 2019

TIM SEMINAR
[l
FITRIANi SARAGIH,SE,M.Si ZULl ANUM

Pembanding

S

DR.HJ.MAYA SARI\SE,M.Si

HJ.DAHRANI,SE M.3i



MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Ext: 304 Medan 220238

PENGESAHAN PROPOSAL

Berdasarkan hasil Seminar-proposal Jurusan Akuntansi yang diselenggarakan pada hari
Senin, 11 Februari 2019 menerangkan bahwa:

Nama . LIA BELYANI

N .P.M. . 1505170523

Tempat / Tgl.Lahir . MEDAN, 06 DESEMBER 1996

Alamat Rumah - JL.PASARIV MABAR HILIR

JudulProposal . PENGARUH PENERAPAN SISTEM ADMINISTRASI PERPAJAKAN

MODERN TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI
DI KPP PRATAMA MEDAN PETISAH

Proposal dinyatakan syah darn, memenuhi Syargt untuk lis Sekripsi dengan
IS TR SEK
PembBIMbING | .concvifesiiviensassrasensisoioses /
i
Medan, 11 Februari 2019
TIM SEMINAR
Ketu Sekretaris
. V\/&‘
FITRIANI SARAG|H,SE,M.Si ZULI NUM,SEM.Si

embanding

-Si DR.HJ.MAYA SARI,SE,M.Si

Diketahui / Disetujui
An. Dekan
Wakil Dekan |

ADE GUNAWAN,SE, M.Si



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474

UMSU

Unggul| cerdas| Terpercays Website : http//lwww.umsu.ac.id  Email : rektor@umsu.ac.id
Norﬁor : 8150 /11.3-AU/UMSU-05/F / 2018 Medan,05 Rabiul Akhir 1440 H
Lampiran D= 13 Desember 2018 M
Perihal : IZIN RISET
Kepada

Yth. Bapak / Ibu Pimpinan

Kantor Wilayah DJP Sumatera Utara |
JIn. Suka Mulia No. 17 A

Medan

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk itu kami memohon
kesediaan Bapak / Ibu untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami melakukan riset di
Perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penyusunan skripsi yang merupakan
salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu ( 5-1 )

Adapun mahasiswa di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
tersebut adalah:

Nama : Lia Belyani
NPM : 1505170523
Semester : VII (Tujuh)
Program Studi : Akuntansi

Demikian lah surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / Ibu berikan kami
ucapkan terima kasth.

Wassalamu’alaikaum Warahmatullahi Wabarakatuh

- Dek emr/

Tembusan :

1. Wakil Rektor II UMSU Medan

= 2. Mahasiswa



MAJELIS PENDI;)IKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

U M s U Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
Unggul| ardesl THPSTERYS Website : http/iwww.umsu.ac.id  Email : rektor@umsu.ac.id

menjawab surat ini agar disebutkan
or dan tanggalnya

Nomor : 900 /11.3-AU/UMSU-05/F/2019 Medan, 15 Jumadil Akhir 1440 H
Lamp. ;- 20 Februari 2019M
Hal : MENYELESAIKAN RISET

Kepada

Yth, Bapak / Ibu Pimpinan
KPP Pratama Medan Petisah
JIn. Asrama No. 7A

Medan

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan Mahasiswa kami akan menyelesaikan Studinya, mohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan kesempatan pada Mahasiswa kami melakukan Riset di instansi yang
Bapak/Ibu pimpin, guna untuk melanjutkan Penyusunan / Penulisan Skripsi pada Bab IV — V, dan
setelah itu Mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan Surat Keterangan Telah Selesai Riset dari
Perusahaan yang Bapak/Ibu Pimpin, yang merupakan salah satu persyaratan dalam penyelesaian
Program Studi Strata Satu ( S1 ) di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Medan :

Adapun Mahasiswa tersebut adalah :

Nama : Lia Belyani

NPM : 1505170523

Semester : VIII (Delapan)

Program Studi : Akuntansi

Judul Skripsi : Pengaruh Penerapan Sistem E-Filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang

Pribadi Di KPP Pratama Medan Petisah

Demikianlah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, Kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Tembusan :

1. Wakil Rektor — II UMSU Medan

7 Pertinooal



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
SUMATERA UTARA |

GEDUNG KANWIL DJP SUMUT I LT Vil, JALAN SUKAMULIA NO.17A, MEDAN 20151
TELEFON (061) 4538833; FAKSIMILE (061) 4538340; SITUS www.pajak.go.id
LAYANAN INFORMAS] DAN PENGADUAN KRING PAJAK 1500200;

EMAIL pengaduan@pajak.go.id

Nomor oS- Ly MWPJ.01/BD.05/2018 21 Desember 2018
Sifat . Biasa
Hal . Pemberian lzin Riset

Yth. Dekan Fakultas Ekonomi & Bisnis UMSU
Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3
Medan

Sehubungan dengan surat Saudara Nomor: 8150/11.3-AU/UMSU-05/F/2018 tanggal
13 Desember 2018 hal Izin Riset atas:

Nama/NPM: Lia Belyani/1505170523

dengan ini Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Sumatera Utara | memberikan izin
kepada mahasiswa yang bersangkutan untuk magang/penyebaran kuesioner/penelitian dan
atau riset pada KPP Pratama Medan Petisah, sepanjang bahan-bahan keterangan/data yang
didapat digunakan untuk keperluan akademis yang tidak untuk dipublikasikan\dan tidak
menyangkut rahasia jabatan/negara sebagaimana diatur dalam ketentuan Pasal 34 U'! KUP.

Setelah selesai melaksanakan riset/penelitian, mahasiswa yang bersangkutan agar
dapat memberikan satu soft-copy hasil riset/penelitian tersebut untuk menjadi masukan bagi
kami. Soft-copy dimaksud dapat dikirim melalui email ke alamat sebagai berikut:
perpustakaan@pajak.qgo.id cc: p2humas.sumut1@pajak.go.id.

Demikian, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

a.n. Kepala Kanwil DJP Sumatera Utara |
Plh. Kepala Bidang P2Humas

KP .: BD.05/BD.0501/2018



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
KANTOR WILAYAH DJP SUMATERA UTARA |

KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA MEDAN PETISAH

. JALAN ASRAMA NO. 7-A MEDAN 20123
TELEPON (061) B467951, 8487853, FAKSMILE (0681) 8467744, SITUS www.pajak.go.id
LAYANAN INFORMAS| DAN KELUHANKRING PAJAK (021) 1 500 200
EMAIL: pengaduan@pajak.go.id

08 Januari 2019

Nomor : S-002/WPJ.01/KP.0802/2019
Lampiran : 1 Lembar
Perihal : Pemberian Data Riset

Yth. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

Jalan Kapten Muchtar Basri No.3

Medan 20238

Sehubungan dengan surat dari Kepala Kantor Wilayah Direktorat
Jenderal Pajak Sumatera Utara I Nomor : S-664/WPJ.01/BD.05/2018 tanggal
27 Desember 2018 perihal Pemberian Izin Riset atas :

Nama/NPM : Lia Belyani/ 1505170523
Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Judul Tugas Akhir : Pengaruh  Penerapan Sistem Administrasi

Perpajakan Modern terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Medan Petisah.

Adalah benar telah melakukan riset pada KPP Pratama Medan Petisah
dan atas kegiatan terkait diberikan data sesuai yang tertera pada lampiran.
Demikian, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

a.n Kepala Kantor

KPP Pratama Medan Petisah

Kepala Seksi Pengolahan Data

dan Infomasi
gfﬁﬁi’ﬁfﬁi‘” Console

2R

NIP.199511292015021002



